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MOTTO
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ABSTRAK

Syifaiyah, Baiq. 2008Pengaruh Ekstrak Daun Pegagan(Centella asiatica).
Terhadap Kadar SGPT dan SGOT Hati Mencit (Mus musculus)
Yang Diinduksi Parasetamol.Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malafembimbing:
Dr.drh. Bayyinatul Muchtarromah, M.Si.

Kata Kunci : PegaganCentella asiaticy enzim transaminase, SGPT, SGOT,
Hepar

Telah dilakukan penelitian efek hepatoprotektif teds daun pegagan
(Centella asiatich pada mencit terinduksi parasetamol dengan tujuatuk
memperoleh data dan bukti ilmiah efek hepatoprdtdkti ekstrak daun pegagan
akibat perlakuan hepatotoksik parasetamol.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentigan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, dengaa faktor yaitu faktor
pertama: pemberian ekstrak daun pegagzentella asiatica (E) terdiri dari 3
dosis yang berbeda yaitu: R1 : 55mg/kg bb, R2 migkg bb dan R3 : 330mg/kg
bb. Faktor kedua: Lama pemberian ekstrak daun pegég yaitu: L1 : 7 hari,
L2 : 14 hari dan L3 : 21 hari dengan masing-masigg ulangan. menggunakan
tiga puluh ekor mencit jantan galur balb/C yangadib menjadi sembilan
kelompok. Kelompok kontrol positif diberi parasetadndosis hepatotoksik (250
mg/kg BB), kontrol negatif hanya diberi air sulingelompok | diberi ekstrak
pegagan dosis 55 mg/oral/ hari. Kelompok Il dilekstrak daun pegagan dengan
dosis 110 mg/oral/hari dan kelompok Il diberi e&&tdaun pegagan dosis 220
mg/oral/hari dengan lama pemberian pada setiaprigdk masing-masing 7 hari,
14 hari dan 21 hari. Setelah itu diperiksa kadaPBGSGOT setiap minggunya
dengan diambil darahnya dari vena lateralis ekdulkuditetapkan aktivitas GPT,
GOT serumnya dan selanjutnya tikus dibedah untaknbil organ hatinya untuk
dibuat preparat histologi.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai SGPT didapatkaa-rata hasil pemberian
dosis ekstrak yaitu Dosis |: 232,9, dosis II: 1Z4,dan dosis Ill: 134,27. Sedangkan data
rata-rata lama pemberian dosis yaitu: lama pemedri&245,29, lama pemberian Il
166,04 dan lam pemberian Il 129,67. Untuk pergin SGOT didapatkan hasil
pemberian dosis ekstrak yaitu Dosis I: 380,23, 9dlsi292,93 dan dosis Ill: 211,05.
Sedangkan data rata-rata lama pemberian dosis yaiha pemebrian I: 394,94, lama
pemberian 1l: 307,24 dan lama pemberian Ill: 222108tuk hasil kombinasi interaksi
antara dosis dan lama pemberian pada SGPT dan Sik@fhui bahwa pada dosis |l
dengan lama pemberian ekstrak 21 menghasilkan Ke@®T dan SGOT yang paling
rendah dari semua perlakuan dosis maupun lamakparaekstrak, termasuk kontrol
positif, akan tetapi tidak jauh berbeda dengan kadamal pada kontrol negatif meski
belum mencapai harga normal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pegagantélla asiatica memiliki
sifat hepatoprotektif pada dosis efektif yaitu 28@/kg/bb dengan lama pemberian 21
hari.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman obat atau bahan obat alaml&iukaarupakan hal yang
baru. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan bantuatiobbtan yang berasal dari
bahan alam tersebut, masyarakat dapat mengatasilaimasasalah kesehatan yang
dihadapinya. Salah satu tanaman yang sering digmnaleh masyarakat adalah pegagan

(Centella asiatica

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalanatsAsy-syu’araa ayat 7

berikut ini:

i

) Y P S T A S
D8 g F o G2 bl 8 2N s 05

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumhulyang baik?(QS. Asy-
syu’araa:7)

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa All&htenenumbuhkan berbagai
macam tumbuhan yang baik, oleh karena itu manusiddknya memperhatikan hal itu.
Yang dimaksudkan dengan tumbuhan yang baik dalaat diy atas bukan hanya
tumbuhan yang sehat dan bagus akan tetapi baildjagikan bahwa tumbuhan tersebut
memiliki atau mengandung zat yang bermanfaat bagelkatan manusia. Salah satu
tanaman yang memilki zat-zat yang diperlukan urkegehatan tubuh manusia adalah

pegaganCentella asitich

Pegagan dikenal dengan nama ldfientella asiaticaatau Hydrocotyle

asiatica Nama ini diturunkan dari bahasa latigdér yang berarti air karena



tanaman ini sangat suka lembab #atyléyang berarti mangkuk karena daunnya
yang sedikit berbentuk cekung. Tumbuhan yang jugndl dengan namasiatic
pennywortdanIndian pennywortni sudah banyak digunakan di Asia Tenggara,
India, dan China untuk berbagai macam penyakit. Bwman ini telah
dimanfaatkan untuk obat kulit, menurunkan tekararald tinggi dan karena sifat
herbanya yang sejuk tanaman ini berkhasiat seadngaiinfeksi, anti toksik,
mempercepat penyembuhan luka dan sebagai antsiSbpada hati (Hefriyapt

al, 2006)

Pegagan mengandung beberapa komponen beraktivibésgid yang
sangat bermanfaat dan menjadi salah satu tumpueapara manusia dalam
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan. Diargak@&n banyak kandungan
bahan aktif pada tanam&rwentella asiaticaseperti asam bebas, mineral, vitamin
B dan C, bahan utama yang dikandungnya adalahictgeostu triterpenoid
glycoside Komponen dari triterpenoid ini meliputi: asiatoda dan
madecassosida yang mempunyai aktivitas penyembul&a, berfungsi
meningkatkan perbaikan dan penguatan sel-sel tubtimulasi pertumbuhan
kuku, rambut, dan jaringan ikat. Dikatakan jugaponin yang terkandung dalam
tanaman ini mempunyai manfaat mempengaadtiagen (tahap pertama dalam
perbaikan jaringan) (Hefriyaet al, 2006) dan sebagaimana yang dikatakan oleh
Setiawan (2006) secara umum, pegagan berkasiagaelhepatoprotektor yaitu
melindungi sel hati dari berbagai kerusakan akiketin dan zat berbahaya.

Dalam upaya pengembangan pega@antella asiatichmenjadi salah satu obat
tradisionalyang aman digunakan pada manusia, maka pildiiukan serangkaian uji.
Salah satu uji yang dilakukeadalah mengetahui bagaimana pengaruh penggunaannya

terhadap fungsi hati.



Salah satu fungsi hati yang penting ialah meligiuabuh terhadap
terjadinya penumpukan zat berbahaya yang masuk ldarj misalnya obat.
Banyak diantara obat yang bersifat larut dalam lendan tidak mudah
diekskresikan oleh ginjal. Untuk itu maka sistermienpada mikrosom hati akan
melakukan biotransformasi sedemikian rupa sehirtggaentuk metabolit yang
lebih mudah larut dalam air dan dapat dikeluarkasatai urin atau empedu.
Dengan fisiologi sedemikian ini, tidak mengherankiaita hati mempunyai
kemungkinan yang cukup besar pula untuk dirusdk ot (Setiawan, 2006).

Menurut Setiabudy (1999) penyakit liver karena opatla umumnya tidak
menimbulkan kerusakan permanen, tetapi kadang-kadapat berlangsung lama dan
fatal. Secara patofisiologik, obat yang dapat méniken kerusakan pada hati dibedakan
atas dua golongan yaitu hepatotoksin yamgedictable dan yang unpredictable.
Hepatotoksikyang predictable(intrinsik) merupakan obat yang dapat dipastikdalge
akan menimbulkan kerusakan sel hepar bila diberkegyada setiap penderita dengan
dosis yang cukup tinggi. Dari golongan ini ada ofstg langsung merusak sel hati, ada
pula yang merusak secara tidak langsung yaitu dengangacaukan metabolisme atau

fisiologi sel hati.

Obat hepatotoksilpredictableyang langsung merusak sel hati umumnya tidak
digunakan lagi untuk pengobatan. Contohnya ialatihdea tetraklorid dan kloroform.
Hepatotoksin yangredictableyang merusak secara tidak langsung masih banyad ya
dipakai misalnya parasetamol, tetrasiklin, metsatk etanol, steroid kontrasepsi dan
rifampisin (Setiabudy, 1999). Sebagaimana menufatk((1993), bahwa penggunaan
parasetamol secara terus menerus dalam dosis tlaggt menyebabkan kerusakan hati
karena terbentuknya ikatan antara makromolekuhatl dengan metabolit intermedier

parasetamol.



Adanya kerusakan sel-sel parenkhim hati atau pebifitaa membran
akan mengakibatkan enzim GOTGlgtamat Okasaloasetat Transminasgan
GPT (Glutamat Piruvat Transminaje argianase, laktat dehidrogenase dan
Gamma glutamil transmianse bebas keluar sel, sghingnzim masuk
kepembuluh darah melebihi keadaan normal dan kgaardalam darah
meningkat. Namun demikian, indikator yang lebih kbaintuk mendeteksi
kerusakan jaringan hati adalah SGOT dan SGPT, &akedua enzim tersebut
akan meningkat terlebih dulu dan peningkatannyd ldbastis bila dibandingkan
dengan enzim-enzim lainnya (Girindra, 1996).

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa semua pempga dasarnya
berasal dari Allah, maka yang dapat menyembuhkaga jAllah semata,

seabgaimana disebutkan dalam ayat berikut:

Artinya: Dan apabila Aku sakit, Dialah yang menyeinkan aku (QS.Asy-Syu’ara : 80)

Ayat di atas mengemukakan bahwa Allah akan menybakayuhamba-
Nya yang sakit. Tetapi tidak serta merta Allah memkesembuhan. Kita sebagai
manusia yang diberi akal dan pikiran diperintahkaniuk berusaha mencari
berbagai alternatif pengobatan. Jadi kita disuratusaha lebih dahulu barulah
kemudian memasrahkan hasilnya kepada Allah SWTh&bhi2002)

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa plegagan memiliki
beberapa komponen beraktivitas biologis yang sabganhanfaat dan menjadi
salah satu tumpuan harapan manusia dalam menirgk&ikalitas hidup dan

kesehatan. Secara umum daun pegagan berkhasigaskbpatoprotektor.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakpkaglitian ini dengan
mengambil sebuah tema: Pengaruh ekstrak daun peg&@gatella asiatica)
terhadap kadar SGOT dan SGPT hati merndiil§ musculusyang diinduksi

dengan parasetamol.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahag gleangkat pada
penelitian ini yaitu:

1. Apakah pemberian dosis ekstrak daun pegag@aentélla asiatica)
berpengaruh terhadap kadar SGPT dan SGOT hepar itm@vias
musculuy yang diinduksi dengan parasetamol?

2. Apakah lama pemberian ekstrak daun pegag@entella asiatica)
berpengaruh terhadap kadar SGPT dan SGOT hepar itm@vias
musculuy yang diinduksi dengan parasetamol?

3. Apakah interaksi antara dosis dan lama pemberiatradkdaun pegagan
(Centella asiatica)berpengaruh terhadap kadar SGPT dan SGOT hepar

mencit Mus musculusyang diinduksi dengan parasetamol?

1.3 Tujuan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attedebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis eksti@kn dpegagan
(Centella asiaticaerhadap kadar SGOT dan SGPT hepar Memdiis(
musculu} yang diinduksi dengan parasetamol.

2. Untuk mengetahui pengaruh lama pemberian dosisagékdaun pegagan
(Centella asiaticaferhadap kadar SGOT dan SGPT hepar Memdits(
musculu} yang diinduksi dengan parasetamol.

3. Untuk mengetahui interkasi dosis dan lama pembetteis ekstrak daun
pegaganCentella asiaticajerhadap kadar SGOT dan SGPT hepar Mencit

(Mus musculusyang diinduksi dengan parasetamol.

1.4 Hipotesis

1. Pemberian dosis ekstrak daun pegagaenfella asiatica)berpengaruh
terhadap kadar SGOT dan SGPT hepar memits(musculus yang
diinduksi dengan parasetamol.

2. Lama pemberian ekstrak daun pegag@enfella asiatica)berpengaruh
terhadap kadar SGOT dan SGPT hepar mehdits(musculs yang
diinduksi dengan parasetamol.

3. Interaksi antara dosis dan lama pemberian eksaak gegagandentella
asiatica) berpengaruh terhadap kadar SGOT dan SGPT heparitmenc

(Mus musculus yang diinduksi dengan parasetamol.



1.5 Manfaat Penelitian.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagsardpenelitian lebih
lanjut pada manusia untuk dijadikan alternatif pdrajan dalam mengatasi

kerusakan pada hati yang disertai komplikasi.

1.6 Batasan Masalah

1. Hewan coba yang digunakan adalah mencit jenis kelgamtan strain
Balb/C yang berumur 2 bulan dengan berat badasragde?0 gr.

2. Bahan yang digunakan untuk menginduksi kerusakati &dalah
parasetamol dengan pemberian secara oral sebésargZkg bb.

3. Bahan yang digunakan untuk memperbaiki kerusakéinablalah ekstrak
daun pegagan dengan tiga dosis yang berbeda deegalperian secara
oral.

4. Yang diukur adalah kadar SGPT dan SGOT hati mencit.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Pegagan.
Menurut Dasuki (1991) klasifikasi dalam tata nansést€matika) dari
tanaman pegagan adalah sebagai berikut:
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotylodone
Orda : Umbillales
Familia: Umbilliferae
Genus : Centella

SpesiesCentella asiatica

2.2 Diskripsi Dan Morfologi Tanaman Pegagan
Pegaganentella asiatich merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh

di perkebunan, tepi jalan, pematang sawah ataupleddng yang agak basah.
Tanaman akan tumbuh subur bila tanah dan lingkungarsesuai hingga
dijadikan penutup tanah. Tanaman yang terdapaludiselndonesia berasal dari
Asia tropic dan dapat ditemukan sampai ketinggi&@®@ m dpl. Pada tiap ruas
akan tumbuh akar dan daun dengan tangkai daummpman akar berwarna
putih. Jika keadaan tanahnya bagus, tiap ruas iyemyentuh tanah akan tumbuh
menjadi tanaman baru. Dia merupakan tumbuhan &teaherba tahunan tanpa
batang, tetapi dengan rimpang pendek dan stoldorsy@ng melata, panjang 10

cm sampai 80 cm. Daun tunggal, tersusun dalam yasej terdiri dari 2 sampai



10 daun, kadang-kadang agak berambut. Perbungaapabeayung tunggal atau
3 sampai 5 bersama-sama keluar dari ketiak dawpélel Buah pipih, lebar lebih
kurang 7 mm dan tinggi lebih kurang 3 mm, berleKikberwarna kuning

kecoklatan dan berdinding agak tebal (Hefrigaal, 2006)

«® N
<

Gambar 1 : Tanaman Pegagan (Ghost and Derrida) 1997
Pegagan atau Gotu Kola dengan nama |&entella asiaticaatau
Hydrocotyle asiaticamempunyai banyak nama di negeri kita; Daun kaidak
Apapaga (Batak), Pegaga (Deli), Pagago (MinangégaBa (makasar); Antanan
gede, Antanan rambat (Sunda), Dau tungke (Bugispa&an, Gagan-gagan,
Rendeng, Kerok batok (Jawa); Kos tekosan ( Madufaji-kori (Halmahera)

(Hembing dan Setiawan, 2006 )

2.1.2 Kandungan Kimia Daun PegaganCentella asiatica)

Pegagan mengandung berbagai zat kimia yang dinamaitarpenoid
glikosida diantaranya adalahasiaticoside, madecassoside, asiatic acid,
medacacosside acicserta garam mineral (seperi garam kalium, natrium,

magnesium, kalsium, besi) zat pahit vellarine (Bvaty 2002). Masih menurut



Prabowo (2002) yang mengatakan bahwa Pegagan jeggamdung vitamin E
dan C yang berperan sebagai antioksidan alamiwtgm gebagai perusak radikal
bebas serta berperan membangun daya tahan tubalaerinfeksi berbagai jenis

virus maupun bakteri.

R1= 0OH, R2=H: Asiatic acid
R1=0H, R2= 0 Madecassic acid

: R1= O-glu-aluc-alue, R2=H: Asiaticoside
o|”-|20|-| R2 R1= O-glu-gluc-glue, R2=0H: Madecassoside

Asiatic acid derivates
Gambar 2: Struktur kimia kandungan pegagan ( GastitDerrida, 1997).

Diduga senyawa glikosida triterpenoida yang diselsigticosideberperan
dalam berbagai aktivitas penyembuhan luksiaticosidedan Madecossidedan
senyawaan sejenis juga berkhasiat anti lepra (kuStcara umum, pegagan
berkasiat sebagai hepatoprotektor yaitu melindusel hati dari berbagai
kerusakan akibat racun dan zat berbahaya (Seti&2086).
1. Asiatikosida dan Madekassosida

Senyawa-senyawa triterpenoid glikosida secara umdigunakan dalam
menyembuhkan luka, adapun asiaticosida digunakbagsé anti-inflamasi, antibiotik
serta aktif dalam melawan virus dan bakteri tubesis. Dikatakan juga bahwa
asiaticosida yang dikandung pegagan ini dapat nmeuisisi sintesis collagen (pebaikan
jaringan). Sedangkan Medadekassodisa merupakan avganytriterpenoid yang
menstimulasi pembentukan protein dan lipid yangidibkan oleh tubuh (Jie Liu dkk,

1994)
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Gambar : Struktur kimia Asiatikosida dan Madecaisksos

( Gosht and Derrida, 1997)

2. Asam Asiatik

Senyawa ini berperan sebagai anti septic meliputitekteri dan berpotensi sebagai
anti-fungi, senyawa ini juga dapat melindungi tubdari pengaruh radikal bebas,

senyawa ini pada umumnya digunakan untuk menyenavulika.

CooH

Asiatic acid

Gambar: Struktur kimia asam asiatik ( Gosht andiDar1997).
Selain senyawa triterpenoid glikosida, senyawa Yaing dikandung oleh

pegagan Yyaitu riboflavin (vitamin B2), tiamin (uitén B1), peridoksin (vitamin



B6) yang dapat digunakan untuk meningkatkan engagi dapat menurunkan
tekanan darah tinggi. Pegagan juga mengandung init&mlisin, calsium dan
sodium (Ghost dan Derrida, 1997).

Menurut Karting (1988) tanaman pegagan juga meahgam antioksidan
baik berupa antioksidan enzim maupun antioksidéamin. Antioksidan enzim
yang dikandung oleh tanaman pegagan meliputi sipiel® dismutase, katalase
dan gluthation peroxidase. Sedangkan antioksidamun yang dikandung oleh
tanaman ini berupa vitamin E dan C. Selain senysevgrawa tersebut di atas
pegagan juga mengandung senyawa flavonid.

Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemdé&pat mencegah reaksi
propagasi pada membran sel. Vitamin E akan mencggabksidasi lipid dengan
memangsa peroksi lipid. Diamana vitamin ii akan waersfer atom hidrogen (dengan
elektron tunggalnya) (Prijadi, 2005). Cara kerjgawiin E sebagai antioksidan adalah
dengan menyumbangkan elektronnya kepada radikaksb&arena itu kemudian vitamin
E berubah menjadi Vitamin E radikal (Sofia, 2004htuk menjinakkan vitamin E ini
diperlukan vitamin C, tetapi vitamin C berubah naeinj radikal juga. kemudian
muncullah gluthation peroksidase untuk menetralkitgamin C ini menjadi lebih stabil.

Namun vitamin E dalam dosis tinggi dapat berfuisgbiagai prooksidan (Miller, 2005).

Vitamin C (asam askorbat) merupakan inhibitor pemitean radikal bebas dan
scavenger radikal bebas. Vitamin ini mencegah eksiggada molekul yang berbasis
cairan, misalnya plasma darah, tetapi vitamin G jdgpat bertindak sebagai prooksidan.
Asam askorbat mudah dioksidasi menjadi asam dedsdosbat. Dengan demikian
vitamin C berperan dalam menghambat oksidasi yambpliihan dalam tubuh. Namun
penggunaan vitamin C dalam dosis yang tinggi dapatyebabkan vitamin C berubah

menjadi prooksidan (Miller, 2005).



2.1.3 Daun PegaganCentella asiatica) Sebagai Hepatoprotektor

Daun pegagan mengandung berbagai zat kimia yanglk&s Karena itu
daun pegagan memiliki berbagai khasiat dalam meatgbbrbagai jenis penyakit
seperti Demam, Radang mata merah, hipertensichitis dan lepra. Sejalan
dengan mekanisme kerja pegagan pada tubuh, tumboihpuga terbukti secara
klinik mampu mengobati luka bakar, sirosis hati d@mgguan pembuluh vena
(Hefriyanet all, 2006)

Efek farmakologi utama dari pegagan ini diketaheralsal dari kandungan
senyawa triterpenoid yaitAsiatic acid Madecassic acidAsiaticoside Madecassoside
Selain itu juga mengandung senyawa-senyaolyacetyleng kaempferal quercetin
myo-inosito] vellarin, asam amino, dan resins (Setiawan, 2D6antara sekian banyak
kandungan bahan aktif pada tanaman centella segsgitn bebas, mineral, vitamin B dan
C, bahan utama yang dikandungnya adalah steroitu yaterpenoid glycoside
Triterpenoid mempunyai aktivitas penyembuhan Iy&ag luar biasa. Beberapa bahan
aktif akan meningkatkan fungsi mental melalui gbelkenang, antistres, anticemas dan
anti-inflamasi . Selain itu juga daun tanaman ieikhasiat seabagai antioksidan, obat

kulit, serta memperbaiki gangguan saraf dan peaaddarah (Riana, 2006).

Pegagan kaya akan antioksidan dan dapat membantyembuhkan
gangguan hati termasuk hepatitis, selain itu pegag@a dapat mengatasi
gangguan campak, demam dan sakit tenggorokan kamemailki kandungan
antiradang dan anti-infeksinya yang tinggi. Ekstdakin pegagan dapat berfungsi
sebagai hepatoprotektor karena mampu meningkatkanm antioksidan seperti
superoksidan dismutase (SOD), katalase, glutatiemoxdase dan antioksidan

glutathione (GSH). Enzim-enzim tersebut sebagissabeidapatkan pada organ



hati. Sebagaimana vyang kita ketahui hati mempunyagas untuk
mendetoksifikasi dan mengikatkan diri dengan zatizerbahaya bagi tubuh.
Untuk melakukan semua itu hati membutuhkan enzimirerantioksidan seperti
glutathione (Andretha dan Fitriani. 2007).

Sebagaiman yang dikatakan oleh Miller (2005) bah@htathion
merupakan enzim yang secara alami sudah ada diketubuh sejak kita lahir,
Gluthation mempunyai fungsi sebagai:

a. Antioksidan (pemangsa radikal bebas).

Radikal bebas merupakan molekul atau atom yanadiedalam system
metabolic yang disebabkan oleh polusi, radiasi, s$akok, obat-obatan,
pencemaran udara dan sebagainya. Semua manusjardarsampai lanjut usia
tidak dapat terhindar dari radikal bebas. Radiakbas menyebabkann proses
penuaan, kerusakan sel-sel tubuh sehingga meniatbukbuatu penyakit.
gluthation disebut sebagai master anti oksidankseéna ia mengatur kerja
antioksidan lainnya. Gluthation menetralkan radidb@bas tersebut kemudian
dibuang melalui urine.

b. Detoksifikasi.

Gluthation menetralkan racun di dalm tubuh. Racaimgymasuk di dalam
tubuh akan diikat (konjugasi) atau diuraikan (oksi§l oleh gluthation dan
kemudian dibuang melalui urine. Karena itu gluthtpaling banyak terdapat
dalam sel-sel hati, semua zat-zat yang diolah (poéitane) oleh tubuh harus
melaui hati. Sel-sel hati mempunyai tugas untuk deévksifikasi dan
mengikatkan diri dengan zat-zat yang berbahaya tdgih. Untuk melakukan

semua itu, sel-sel hati membutuhkan gluthation.



c. Immunitas

Gluthation meningkatkan sistem kekebalan tubuh dd#ghan tubuh
melalui dua cara yaitu selular dan humoral. Selwaitu dengan cara
mempertahankan jumlah gluthation di dalam limfdsiél darah putih). T-sel
mempunyai tugas penting mengenal antigen (bakteus, toksin radikal bebas
dan polusi) yang masuk dan memberi isyarat kepaglases lain agar
membunuhnya serta membentuk antibodi.

Sebagaimana yang djelaskan oleh Sofia (2003) babw#oksidan
digolongkan menjadi dua yaitu antioksidan enzim dartioksidan vitamin.
Antioksidan enzim meliputi superoksida dismutaseOD§ katalase dan
gluthation peroxidase sedangkan antioksidan vitamediputi vitamin E @ -
tokofenol), vitamin C (asam askorbat) dgfkarotein, akan tetapi selain itu
terdapat senyawa yang dimasukkan ke dalam senyawiaksidan yaitu
flavonoid. Dalam beberapa penelitian menujukkanAzagugus premil flavonoid
dikembangkan untuk pencegahan atau terapi terhpdapgakit-penyakit yang
diasosiasikan dengan radikal bebas.

2.2 Hati

Hati yang juga dikenal dengan liver atau hepar peadtan kelenjar tubuh
dengan berat sekitar 1/36 berat badan orang dewasa, berkisar 1.200-1.600
gram. Posisi organ hati sebagian besar terletgewit bagian kanan atas, yakni
dibelakng iga. Ukuran hati normal adalah selebap#k tangan orang itu sendiri
atau kira-kira 7-10 cm.

2.2.1 Struktur Hati.

a. Stroma.



Hati dibungkus oleh simpai tipis jaringan ikat yamgenebal di hilum,
tempat vena porta dan arteri hepatika memasukdaatduktus hepatikus kiri dan
kanan serta tempat keluarnya pembuluh limfe. Pemmbpémbuluh dan duktus
ini dikelilingi oleh jaringan ikat sepanjang jalafm@n( akhir atau awal). Di daerah
portal diantara lobus hati klasik. Pada titik imringan serta retikular halus
terbentuk yang menunjang hepatosit dan sel ensioi@$oid dari lobulus hati.

b. Lobulus hati

Komponen struktural utama dari hati adalah sel attu hepatosit. Sel
epitalia ini berkelompok membentuk lempeng-lempgaigg saling berhubungan.
Lobulus hati dibentuk oleh massa jaringan berbempinliginal berukuran 0,7 x
2mm, lobulus ini dipisah-pisahkan oleh sealapisngamn ikat sehingga sulit
ditetapkan batas-batas antar lobuli. Hepatositdsetdsecara radier dalam lobulus
hati. Mereka membentuk lapisan setebal 1 atau 2 Beldalam hati darah
mengalir dari tepian ke pusat lobulus klasik hdaarenanya oksigen dan
metabolit serat semua substansitoksik atau norktd&s yang diserap dalam
usus pertama-tama tiba di sel-sel perifer dan kéanusharu ke sel-sel lobulus
c. Hepatosit

Sel-sel hati adalah polihedral dengan 6 atau lgl@ihmukaan. Hepatosit
memiliki banyak retikulum endoplasma kasar dan $alDalam hepatosit,
retikulum endoplasma kasar membentuk kelompok barsealam sitoplasma,
disebut badan basofik. Beberpa protein disentesla polisum dalam struktur ini.
Berbagai proses penting terjadi dalam retikulumophasma halus yang tersebar
secar difusi di dalam sitoplasma.organel ini begiruntuk proses konyugasi dan

detoksifikasi sebelum dikeluarkan dari tubuh. Rdtikn endoplasma halus pada



hepatosit merupakan sistem labil yang segera baréakadap perubahan dalam

lingkungan (Junqueiro, 1995)

2.2 Peranan Hati Dalam Metabolisme Tubuh.

Hepar atau yang lebih dikenal dengan hati merupadayan kedua
terbesar dalam sistem tubuh. Ukurannya kira-kirpagrkali lebih besar daripada
jantung. Hati merupakan satu organ unik yang bgmupaenghasilkan sel baru
untuk menggantikan sel yang rusak. Akan tetapa hilati mengalami kerusakan
berulang kali dalam jangka waktu yang panjang misaimengkonsumsi alkohol
dan merokok secara terus menerus, hal ini akan ebafykan hati mengalami
kerusakan yang tidak bisa diperbaiki (Popper aradrféc, 1990).

Guyton dan Hall (1997) menjelaskan bahwa hati m&npkeranan dalam
metabolisme yang cukup besar baik dalam metabollamgohidrat, lemak dan
protein. Dalam metabolisme karbohidarat hati memflingsi sebagai berikut:
menyimpan glukosa, mengubah galaktosa dan fruktoemjadi glukosa,
glukonoegenesis dan membentuk banyak senyawa Kkoardging dari hasil
perantara metabolisme karbohidarat. Walaupun bpheraetabolisme lemak
dapat terjadi di semua sel tubuh, aspek metaboliemak tertentu terutama
terjadi di hati. Beberapa fungsi spesifik hati dalanetabolisme lemak adalah:
kecepatan oksidasi beta asam lemak yang sangat wefplk mensuplai energi
bagi fungsi tubuh yang lain, pembentukkan sebadiasar lipoprotein dan
pembentukan sejumlah besar kolesteron dan fos@olipelain itu hati juga
memiliki peranan yang cukup penting dalam metabwdisprotein vyaitu:

deaminasi asam amino, pembentukan amoniak daarcéibuh, pembentukan



protein plasma dan introkonvensi diantara asam @mang berbeda demikian

juga dengan ikatan penting lainnya untuk prosesibodésme tubuh.

Di dalam hati juga terjadi proses-proses pentirgj kahidupan kita, yaitu
proses penyimpanan energi, pembentukan proteiragam empedu, pengaturan
metabolisme kolesterol, dan penetralan racun/odad) ynasuk dalam tubuh kita.
Sehingga dapat kita bayangkan akibat yang akarutiayiabila terjadi kerusakan
pada hati.

Beberapa penyakit hati antara lain :

1. Penyakit hati karena infeksi (misalnya hepatitisisj yaitu ditularkan melalui
makanan dan minuman yang terkontaminasi, suntikegukan jarum yang
terkontaminasi, dll.

2. Penyakit hati karena racun (misalnya karena alkadtal obat tertentu)
Alkohol bersifat toksik terhadap hati. Adanya pebiman obat dalam hati
(seperti acetaminophen) maupun gangguan pada nistaboobat dapat
menyebabkan penyakit pada hati.

3. Genetik atau keturunan (misalnyamochromatosjs

4. Gangguan Imun (misalnya hepatitis autoimun). Peihyaitoimun merupakan
penyakit yang ditimbulkan karena adanya perlawdedradap jaringan tubuh
sendiri. Pada hepatitis autoimun umumnya yang difaadalah sel-sel hati,
sehingga terjadi peradangan yang kronis.

5. Kanker (misalnyaHepatocellular carcinomgaKanker hati dapat disebabkan
oleh senyawa karsinogenik diantararaftatoxin, polyvinyl chloride(bahan
pembuatan plastik), virus, dan lain-lain. Hepat&isan C maupun sirosis hati

dapat berkembang menjadi kanker hati. Bentuk perngiada hati dapat kita



lakukan dengan menghindari hal-hal yang dapat memikan penyakit hati

(Syafruddin, 2005)

2.2.1 Kadar Transaminase dan Kelainan Hati.

Transaminase merupakan suatu enzim intraseluleg yarlibat dalam
metabolisme karbohidarat dan asam amino. Kelompakreakan mengkatalisis
pembebasan gugus asam amino dari kebanyakan asaminb: Prosesnya
disebut transaminasi, yaitu gugus asam amino chgela secarar enzimatik kke
atom karbon asam pada asam ketoglutalat, sehirggsildan asam keto sebagai
analog dengann asam amino yang bersangkutan (lgemnit982).

Beberapa transaminase yang paling penting yangndikan sesuai
dengan molekul pemberi aminonya adalah.

1. Glutamat Piruvat Transaminas€GPT) merupakan enzim yang banyak
ditemukan pada organ hepar terutama pada mitolkrn@RT memiliki fungsi
yang sangat penting dalam pengiriman karbon daogah dari otot ke hati.
Dalam otot rangka, piruvat ditransaminasi menjadania sehingga
menghasilkan penambahan rute transport nitrogen adar ke hati (King,
2006). Enzim ini lebih specifik ditemukan pada hefgautama di sitoplasma
sel-sel parenkim hepar.

2. Glutamat Oksaloasetat Transamina&OT) merupakan enzim yang banyak
ditemukan pada organ hepar terutama pada sitoSOl @iperlukan oleh
tubuh untuk mengurangi kelebihan amonia (Miles,30&nzim GOT lebih
spesifik ditemukan pada organ jantung, otot, paasrparu-paru dan juga otot

skelet (Ganong, 1980).



Kedua golongan transaminase ini secara normal ddipanukan pada
serum dalam kosentrasi yang rendah yaitu kurang3@a40U/L. Dengan adanya
peranan yang cukup penting dari kedua jenis enminutamanya dalam organ
hepar, maka kemudian digunakan dalam pemeriksaborai@rium untuk
mendeteksi adanya kelainan fungsi hati yang lelikleréil dengan SGOT dan
SGTP. :

a. Serum Glutamic Pyruvic Transaminas€SGPT) dalam keadaan normal
memiliki kadar yang tinggi dalam sel hati. Jikajadai peningkatan yang
dominan dari kadar enzim ini, maka ada kemungkitgajadi suatu proses
yang mengganggu sel hati. Bila hati mengalami le@s, enzim GPT akan
dilepas ke dalam darah sehingga terjadi peninngkeatdar enzim GPT dalam
darah.

b. Serum Glutamic Oksaloasetic Transaminag€GOT), sama halnya pada
enzim GPT, jika terjadi peningkatan kadar enzimdnidarah, maka dapat
diduga bahwa telah terjadi kelainan pada hati (fd&o, 2003). Karena
sensitifitas SGTP lebih tinggi dari SGOT pada kekas sel hepar, maka
SGPT akan menjadi petanda pelangkap (Popper daffrseh) 1990)

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa GOTgysekarang lebih
dikenal denganAspartat Transaminasg AST) maupun GPT atatAlanin
TransaminasgALT) merupakan enzim yang banyak terdapat dalagaro hati.
Karena itu peningkatan kadar enzim ini pada serapat dijadikan indikasi
terjadainya kerusakan jaringan yang akut. Ketikgadé kerusakan pada hati,

maka sel-sel hepatositnya akan lebih permeabehgghienzim ini bocor ke



dalam pembuluh darah sehingga menyebabkan kadamagangkat pada serum

(Sherlock, 1993).

2.3 Pengobatan Penyakit Pada Hati

Pengobatan penyakit hati kronik dengan metode qisign modern
masih belum memuaskan, angka kekambuhan yang dirggi, efek samping
yang berat, dan harga obat yang sangat mahal gghiidpk terjangkau oleh
sebagian penderita, menyebabkan penderita bergadimgetode pengobatan lain
sebagai pelengkap ataupun alternatif obat modegtodé pengobatan ini sering
dinamakan Complementary and Alternative Medicin€€AM). Ada banyak
sebenarnya metode CAM, satu diantaranya memanfaatkaaktif dari tumbuh-
tumbuhan yang disebut pengobatan herbal. Saaemggbatan herbal medicine
mulai dilirik kembali oleh pasien, dokter, maupundustri obat. Namun
pengetahuan para dokter tentang manfaat, efek sgmgan resiko obat herbal
masih sangat terbatas karena sedikitnya data ke bisa diakses, terutama
untuk memenuhi standart berdasrkan fakta tentdigse efektivitas dan
keamanan obat herbal (Syafruddin, 2006)

Obat-obatan yang selama ini diberikan untuk peatob liver umumny
hanya diketahui sebagai obat simptomatik, yait kintneringankan gejala
penyakit yang timbul disamping sebagai pengobatgorsif atau promotif yang
berguna untuk membantu kelangsungan fungi hatiai@ek telah terbukti adanya
tumbuhan obat yang berkhasiat seabagai hepatofmotektiviral, antiflamasi,
antifibrosis, regenerasi sel hati dan meningkatkagistem imun

(immunostimulator). Hepatoprotektor mereupakan aesay atau zat berkhasiat



yang dapat melindungi sel-sel hati terhadap pemgamat toksik yang dapat
merusak sel hati. Senyawa tersebut bahkan dapapenbaiki jaringan hati yang
fungsinya sedang terganggu (Maharani, 2003)

Diantara beberapa jenis tanaman yang telah dignnakhagai bahan
pengobatan penyakit liver yaitu rimpang temulawsdeba meniran, herba daun
sendok, herba sambiloto, herba pegagan, buah toambut jagung, akar lang-

alang, umbi wortel dan masih banyak herba yaimgpya (Setiawan. 2006)

2.4 Parasetamol

Parasetamol atau asetaminofen adalah ahalgesikand_antipiretikdadahyang
populer dan digunakan untuk melegakan sakit kepsékit ringan, dan_demam

Digunakan dalam sebagian besar resep obat analsgsigmadan flu la aman dalam

dosis standar, tetapi karena mudah didapati, oserdabat baik sengaja atau tidak

sengaja sering terjadi.

Parasetamol adalah salah satu dari narkoba palimgmuyang digunakan di
dunia, dan dihasilkan di dalam jumlah yang sangatb Bahan dasar dari paracetamol
adalahpheno| yang dinitrasi untuk membentuk campuran ortho para-nitrophenol.
Golongan nitropenol direduksi menjadip-aminopenol yang kemudian membentuk
paracetamol. Sedangkan menurut Nunung (2007) mekgmatbahwa salah satu bahan
pembuat parasetamol adalah anhidrida asetat, sastyawa yang relatif mahal dan
dibatasi peredarannya, karena merupakan bahan pfakibuatan heroin dari morfin.
Dalam beberapa penerbitan-penerbitan, parasetasobeetoaminophemigambarkan
sebagai4-hydroxyacetanilideatau N-acetyl-p-aminophenolPapa-amino-phenol ,suatu

senyawa induk dadcetoaminopherditemukan untuk mengurangi demam.
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Gambar 2 : Struktur kimia pembuatan parasetamol

(Chandrasekharaat. al, 2002).
2.4.2 Parasetamol Sebagai Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan senyawa atau molekul yargponyai lebih
dari satu elektron tak berpasangan pada orbit yaarflektron yang tidak
berpasangan ini cenderung menarik elektron dariekubllain dan mengubah
molekul itu menjadi bentuk radikal bebas. Radikabds yang jumlahnya cukup
banyak dalam tubuh akan dapat menyerang sel-sehiubengan demikian sel-
sel tubuh dapat mengalami kerusakan (Prijadi, 2008gnurut Arief (2006)
menyatakan bahwa radiakal bebas yang ada di dalaohtberasal dari dua
sumber yaitu eksogen dan endogen dan obat-obatarpakan salah satu contoh
dari radiakl bebas yang bersifat eksogen. Obataobdapat memproduksi radikal
bebas dengan meningkatkan tingkat kereaktifan eksitj dalam tubuh seperti

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ridwan, (1997)wdahadikal bebas
merupakan jenis oksigen yang memiliki tingkat réajhng tinggi sebagai hasil dari
reaksi biokimia di dalam tubuh. Tingkat kereaktif@ksigen yang tinggi di dalam tubuh

dianggap sangat berbahaya karena dengan kondig gangat reaktif ini dapat

mempercepat radikal bebas dalam mendapatkan pasaigikironnya. Dapat pula



terbentuk radikal bebas baru dari atom atau molgknlg elektronnya terambil untuk
berpasangan dengan radikal bebas sebelumnya. D@ekannya yang tidak beraturan
karena sangat reaktif tersebut, radikal bebas dapaimbulkan kerusakan pada berbagai
bagian sel. Menurut Halliwell dan Guttiredge (199daksi radikal bebas sangat reaktif
dan dapat merusak molekul-molekul makro penyuslyastel lemak, protein karbohidrat

dan asam nukleat.

a. Protein.
Pada protein radikal bebas dapat menyebabkan fragsiedan cross-linking,
sehingga mempercepat terjadinya proteolisis. Pehgadikal bebas pada gugus tiol

enzim akan menyebabkan antara lain perubahan dddtifitas enzim tersebut.

b. Lipid
Terhadap lipid menyebabkan reaksi peroksidasi yakan mencetuskan proses

otokatalitik yang akan menjalar sampai jauh darigat asal reaksi semula.

c. Nukleotida. Di dalam nukleotida radikal bebas akewenyebabkan terjadinya
perubahan struktur (DNA atau RNA) yang menyebabtajadinya mutasi atau
sitotoksisitas.

2.4.1. Metabolisme Parasetamol di Dalam Hati

Pada pemberian parasetamol dosis toksik, metakalktif ini dipercaya sebagai
senyawa yang menimbulkan kerusakan pada hati.tsgpag dikatakan oleh Gibsaat
al dalam Yosep (2003) di dalam hati sebagian besasgetamol (+ 80%) terkonjugasi
dengan asam glukuronat dan sulfat dan sebagiahdieksidasi oleh sistem sitokrom P-
450 MFO hati menjadi metabolit rektifN-asetil-p-benzokuinoniming NAPBKI).
Campuran ini sangat beracun, akan tetapi di dalath d&kan diikat oleh enzim
antioksidan berupa glutation. Jika glutation yanghdti tidak cukup tersedia, maka

kuinon yang bersifat beracun ini tidak akan dih&pusdan mulai untuk bereaksi dengan



makromolekul protein-protein selular dan asam ratkidi dalam hati, pada akhirnya

menyebabkan kerusakan hati.
2.4.1. Parasetamol Sebagai Hepatotoksis

Parasetamol termasuk aman dikonsumsi tanpa efettucaeperti obat
narkotika. Untuk orang dewasa umumnya dosis dikmssisebesar 500mg, bisa
dilihat pada komposisi berbagai merek obat pilekdkengan Asetaminofen ini
antara 400-600mg selain kandungan lain dalam kestatah, tergantung merek
obatnya. Meskipun aman sebaiknya mengkonsumsiséaraol lebih dari 5
gram dalam sehari, apalagi untuk seorang pecarklohad, malah bisa
menyebabkan kerusakan liver (Jredral, 2003)

Parasetamol merupakan salah satu contoh Hepatotokgiredictable yang
merusak hati secara tidak langsung. Kerusakanyhag timbul disini bukan disebabkan
karena toksisitas intrinsik dari obat, tetapi kar@wlanya reaksi idiosinkrasi yang hanya
terjadi pada orang-orang tertentu. Ciri dari kedairyang bersifat idiosinkrasi ini ialah
timbulnya tidak dapat diramalkan dan biasanya hdesjadi pada sejumlah kecil orang
yang rentan. Menurut sebab terjadinya, reaksi yagrglasarkan idiosinkrasi ini dapat
dibedakan dalam dua golongan yaitu karena reagsr$ensitivitas dan karena kelainan
metabolisme.Yang timbul karena hipersensitiviteasainya terjadi setelah satu sampai
lima minggu dimana terjadi proses sensitisasi. &iga dijumpai tanda-tanda sistemik
berupa demam, ruam kulit, eosinofilia dan kelairf@stologik berupa peradangan

granulomatosa atau eosinofilik pada hati (Setiab@€99).

Menurut Goodman dan Gilman’s (1980), parasetanmkthbolisme terutama
oleh enzim mikrosomal hati. Di hati parasetamol gadami biotranformasi dan sebagian
besar dieksekresikan setelah berkonjugasi dengdwrginat (60%), asam sulfat (3%)

dan Sistein (3%). Jika mengkonsumsi dalam dosig yenggi, maka parasetamol ikut



mengalami N-hidroksilasi dengan secara spontan atamj dehidritasi membentuk

metabaolit N-asetil-p-benzoquinone yang bersifabbaoksis.

Masih menurut Goodman dan Gilman’s, hepatotoksipatderjadi setelah
mengkonsumsi dosis tunggal 10-15 g (200-250 mgfiagpsetamol. Dosis diatas 250
mg/kg secara potensial sangat fatal. Indikasi klierhadap manifestasi kerusakan hati

terjadi 2-6 hari setelah mengkonsumi parasetansisdoksik.

2.5 Kajian Keislaman

Manusia merupakan makhluk Alloh yang paling semaudiantara
makhluk yang lain. Sistem dalam tubuhnya tersusompteks sehingga dapat
melakukan berbagai proses metabolisme dengan seafegala Sesuatu yang
diciptakan oleh Alloh di dalam dunia ini dalam héatseimbang Sebagaimana
terlihat, dalam tubuh manusia terdapat banyak késmigan. Hubungan yang
sempurna di antara semua sistem tubuh yang saliggrttung itu memungkinkan
manusia menjalankan fungsi-fungsi vitalnya tanpasateh. Sebagaiman yang

telah difirmankan Alloh dalam surat al-infitar derf ini :

P E~ P .7 “ T ey z £ - et ,‘5_/
Sy L/gl@%;:ﬂm $ ),w.eeJ.aJ;- LS:'\I Q@Qzﬁ)—%’ﬂ&:’xﬂw“‘l"uw?‘ "l‘_a"
sf%x_ﬂ.?;;lil.:

"Hai manusia, apakah yang Telah memperdayakan kametb(@at durhaka)
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang Telah iptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunboh}mu seimbang,
Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki Dia mamyusbuhm” (Q.S. al-
Infithar 6-8)



Keseimbangan yang dimaksudkan dalam ayat di adak thanya pada
pada struktur tubuh luar saja saja tetapi keseigdrarsistem dalam tubuh
manusia, seperti mekanisme pernapasan, metabolispreduksi, dan kekebalan
tubuh. Jika salah satu sistem tersebut mengalangguan, maka akan terjadi
ketidak seimbangan di dalam tubuh yang selamaitmikenal sebagai penyakit.

Memiliki tubuh yang sehat adalah dambaan setiapgord&kesehatan
dipengaruhi banyak faktor. Baik itu faktor internadaupun ekternal. Faktor
internal ini berasal dari bawaan atau genetik sgkkam faktor eksternal meliputi
lingkungan termasuk makanan yang kita konsumsi.gdensumsi makanan atau
obat-oabatan yang banyak mengandung zat kimia dapaimbulkan berbagai
penyakit disebabkan karena adanya bahan-bahan kenig bersifat racun dan
tidak mampu dimetabolisme oleh tubuh meskipun tArdaubuh terdapat organ
yang berperan dalam menetralisir zat racun vyaitii INamun jika hati terus
menerus dipaparkan oleh zat kimia ataupu zat yas@chn akan memicu
kerusakan hati karena adanya penimbunan obat dalat (seperti
acetaminophenmaupun gangguan pada metabolisme obat dapat tredrken
penyakit pada hati.

Salah satu cara menunaikan hak-hak tubuh adalalyabatinya ketika sakit.
Oleh karena itu jika sedang tertimpa penyakit, nseénunendaknya berobat. Apabila
penyakit tersebut belum ada obatnya, maka manwsidaknya mencari sesuatu yang
bisa mengobati penyakitnya serta harus menyakimvaasemua penyakit ada obatnya,

sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang diriwayatheh Jabir r.a dalam kitab shahih

Imam Bukhari yang berbunyi:
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Setiap penyakit ada obatnya, apabila obat suatuygkih telah tepat, sembuhlah ia
dengan izin Allah ‘Azza wa JallgAl-Din, 2000).

Dari hadist di atas hendaklah kita sebagai maraedau berusaha untuk mencari
obat suatu penyakit dengan ilmu yang kita milikhd® saat ini, para ilmuwan banyak
yang meneliti berbagai bahan alam, diantaranyaahdeinaman obat. Tanaman obat
banyak digunakan masyarakat karena mereka mengamgdava penggunaan tanaman
obat lebih aman dibandingkan dengan obat sintet#an pabrik. (Maheshwari, 2002).
Sebagaimana yang telah dinyatakan di dalam al+Qgraat asyua'ra ayat 7 yang

berbunyi:
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapabanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbweng baik? (QS asyua’raa :
07).

Ayat di atas menjelaskan dan memberikan informagiala manusia bahwa
Allah telah menumbuhkan berbagai macam tumbuharg y@aik. Manusia sebagai
makhluk ciptaan-Nya diperintahkan untuk memperlatikal tersebut. Tumbuhan yang
baik tidak hanya bisa diartikan sebagai tumbuhargysehat dan bagus akan tetapi bisa
juga diartikan bahwa tumbuhan tersebut mengandwatgat yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia. selain itu dalam surat Ash-$dwatadiyat 145-146 Allah menjelaskan

tentang manfaat dari suatu tanaman yang berbunyi:

P ~ 32 s LT 7
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Kemudian Kami lemparkan Dia ke daerah yang tandsedlang ia dalam
Keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk Dia selmtpohon dari jenis labuds.
Ash-Syaafaat :145-146

Dari ayat tersebut manusia bisa mengambil suafjgrah bahwasanya di dalam
suatu tumbuhan selain mengandung sifat estetika jaglapat manfaat sebagai obat.
Salah satu tumbuhan yang telah terbukti banyak evehgng zat yang bermanfaat adalah
pegagan Centella asiatichk Oleh karena itu pada penelitian ini digunakamgagan
sebagai bahan alam dalam upaya pengobatan peipgaldtkerusakan hati dengan cara

menurunkan aktivitas SGPT dan SGOT.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan untuk mengasmatadar SGPT

dan SGOT adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktoserta untuk

menganalisi preparat histologi dengan menggunaletnda eksprimen kualitatif.

Dalam penggunaan metode RAL faktorial mempunyaifdlor yaitu:

1.

Faktor pertama: pemberian ekstrak daun pegaGantélla asiatici (E)
dengan 3 dosis yang berbeda yaitu:

R1 : 55mg/kg bb, R2 : 165mg/kg bb dan R3 : 330mipig

Faktor kedua: lama pemberian ekstrak daun pegdgamitu: L1 : 7 hari,
L2 : 14 hari dan L3 : 21 hari dengan masing-masug ulangan.

Dari kedua faktor tersebut diperoleh kombinasilgkeran percobaan

sebagai berikut:

E1L1

E1L2

E1L3

E2L1

E2L2

E2L3

E3L1

E3L2

E3L3

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis | deragaa pemberian 7 hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis | delagaa pemberian 14hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis | deragaa pemberian 21hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis Il detagaa pemberian 7 hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis |l detagaa pemberian 14hari.
: Menggunakan ekstrak pegagan dosis Il detagaa pemberian 21hari.
: Menggunakan ekstrak pegagan dosis Il deteyaa pemberian 7hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis Ill deteyaa pemberian 14hari.

: Menggunakan ekstrak pegagan dosis Il defeyaa pemberian 21 hari.

3.2 Variabel Penelitian



Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adakbagi berikut:

a. Variabel bebas : Pemberian ekstrak daun pegagajadetosis yang
berbeda.
b. Variabel terikat : Kadar transaminase pada memgigynengalami

kerusakan hati, yaitu dengan mengukur kad®T15G
SGOT dan pemeriksaan preparat histologi

c. Variabel kendali : Jenis mencit yang digunakaradenencit jantan dari
strain Balb/c, yang dikondisikan mengalami kaekas
pada sel-sel hati dengan menginduksikan paraséta

pemberian pellet.

3.3 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-juni 04l Laboratorium
Biokimia Jurusan Biologi, Laboratorium kimia orgkdurusan Kimia Universitas
Islam Negeri Malang dan Laboratorium Biokimia JamsKimia Universitas

Muhammadiyah Malang.

3.4 Populasi Dan Sampel
Hewan uji yang dipakai adalah mendilys musculusgalur Balb/c jenis
kelamin jantan, umur 2 bulan dengan berat badaaredd 20 gram. Hewan coba

diperoleh dari UPHP (Unit Pemeliharaan Hewan PexanpUGM Jogjakarta.

3.5 Alat dan Bahan

3.5.1 Alat



Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adala

1. Kandang hewan coba 8. Sentrifuge
2. Spektrofotometer 9. Stopwatch
3. Tabung reaksi 10. Larutan buffer
4, Timbangan analitik 11. Tabung eppendorf
5. Seperangkat alat bedah 12. Bak es
6. Tissue 13. Tabung venojet.
7. blender
3.5.2 Bahan

Adapun bahan-bahan yang digunakan antara lain:

a. Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit umtnul@n,
dengan kisaran berat badan 20 gram sebanyak 30 ekor
Parasetamol dengan dosis hepatotoksis 250mg/kg bb.

Ekstrak daun pegagan

SGPT reagen kit

SGOT reagen kit

Aquades 1000 ml

NacCl fisiologis 0.9%

Formalin 10%

Methanol 80%

- 0o 2 0o T
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3.6 Prosedur Kerja

3.6.1 Persiapan Hewan Coba

Sebelum diberi perlakuan, mencit ditempatkan dald@ndang,
diadaptasikan selama 1 minggu dan diberi pakart.gésnudian mencit dibagi
dalam 9 kelompok. Dan selanjutnya pemberian dosasagetamol dosis

hepatotoksis 250 mg/kb bb selama 6 hari dan dillemju dengan pemberian



ekstrak daun pagagan dengan dosis yang berbedagsmasing selama 7 hari,

14 hari dan 21 hari.

3.6.2 Pembuatan Ekstrak Daun Pagagan

Daun pagagan kering sebanyak 250 gram dibuat lsel®ugan cara diblender,
kemudiansejumlah daun pegagan yang telah ditimbang sesisié damaserasi dengan
menggunakan pelarut metanol 80% sebanyak 200 rmmseR4 jam sambil sesekali
diaduk. Kemudian ekstrak disaring dengan coronghBec untuk mendapat filtratnya.
Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan menggumalkotari Evaporator sampai

diperoleh ekstrak kental.

3.6.3 Persiapan Perlakuan
3.6.2.1 Pembagian Kelompok Perlakuan
Adapun pembagian kelompok perlakuan tersebut adalbagai berikut:

1. Kontrol negatif : diberi aguades selama 7 hari

2. Kontrol positif : diberi parasetamol 250 mg/kg dgcara oral (selama 7
hari).

3. Perlakuan | : diberi parasetamol 250 mg/kg bbaseoral (selama 7
hari) dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daurageg dosis | masing-
masing selama 7 hari, 14 hari dan 21 hari.

4. Perlakuan I . diberi parasetamol 250 mg/kg bb,aseoral (selama 7
hari) dilanjutkan dengan pemberian ekstrak dauagag dosis Il

masing- masing selama 7 hari, 14 hari dan 21 hari.



5. Perlakuan lll  : diberi parasetamol 250 mg/kg blgasa oral (selama 7
hari) dan dilanjutkan dengan pemberian ekstrak dpegagan dosis Il

masing-masing selama 7 hari, 14 hari dan 21 hari.

3.6.2.2 Penghitungan Dosis Seduhan Daun Pegagan

Sebagai dosis awal, digunakan dosis pemakaianmdatesyarakat yang
mengalami kerusakan hati yaitu 15gram pegagan db@n (dengan berat badan rata-
rata 50 Kg) (Setiawan, 2006). Jika dosis terseurkan pada manusia dengan berat
badan 70 Kg, maka dosis ekstrak dapat dihitung aaer(j70/50) X 15 = 21 gram.
Menurut Kusumawati (2004) Faktor konversi untuk osa (BB 70kg) ke mencit (BB
20gram) = 0,0026, sehingga dapat dihitung dosiscinen0,0026 x 21 gram = 0,0546

gram atau 54,6 mg atau 55 mg

Pada penelitian ini dibagi menjadi tiga dosis, slggng lain diperoleh dengan

menaikkan dosis efektif menurut deret hitung, iabrya 2.

a. Dosis | : 55 mg
b. Dosis Il :110 mg
c. Dosis Il : 220 mg

3.6.3 Kegiatan Penelitian
3.6.3.1 Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Pegagan

Ekstrakdaun pegagan yang telah dibuat diberikan pada maremurut
dosis yang telah ditentukan dengan volume yangktidelebihi kapasitas
intragastrik mencit (1 ml). Ekstrak tersebut dikan pada perlakuan I, 1l dan 1lI

selama 7 hari, 14 hari dan 21 hari.



3.6.3.2 Pengambilan Serum.

Pengambilan serum dilakukan melalui jantung (ictedial) dengan alat suntik
sebanyak + 1 ml. Darah yang telah diambil dimasok&#alam tabung venoject yang
bersih dan kering, kemudian disentrifuge dengarepai@n 3000 rpm selama 10 menit.
Serum yang terpisah dimbil dan dimasukkan dalanurtgblainnya yang bersih dan
kering dan ditutup. Jika serum tidak langsung dige; maka harus disimpan pada
lemari es suhu 2°C -8°C selama maksimal 4 hargneagika lebih dari 4 hari akan

mengalami degradasi aktivitas sebesar 10% (Radika,| 2005).

3.6.3.2 Pengukuran SGPT dan SGOT

Pengukuran aktivitas SGPT dan SGOT dilakukan padaing-masing
kelompok perlakuan setelah pemberian ekstrak dagagan 7 hari, 14 hari dan
21 hari. Pembuatan Larutan Pereaksi dengan medaruikblet reagen dalam
larutan buffer dengan perbandingan 1:10. Pengukdiktinitas Enzim SGOT dan
SGPT dilakukan dengan mengambil serum sebanyakl 5fan ditambahkan
50Qul larutan pereaksi kemudian dihomogenkan dan tungglama 1 menit
sebelum diukur. Setelah 1 menit, diukur absorbgmastdengan spektrofotometer
pada panjang gelombang 340nm, catat penurunanbaimsonya setiap menitnya

selama 3 menit (Rafik&t al.,2005).

3.6.3.3 Pembuatan Preparat Histopatologi.
Mencit setelah dibunuh, kemudian dilakukan bedangkai untuk

mengambil organ hati. Hati mencit dipotong dengakrotom setebal 3 mm,



kemudian difiksasi. Preparat dimasukkan ke dalamutda etanol secara
bertingkat berturut-turut etanol 50% selama 30 mestanol 90% selama 30
menit, etanol mutlak selama 30 menit, masing-magikgli perlakuan.

Preparat kemudian dimasukkan ke dalam xilol parafiasukan ke dalam
oven selama satu jam dalam suhu 60°C. Pindahkaauarieke dalam parafin cair
selama satu setengah jam dalam blok preparataSedaletak, preparat dipotong

setebal 5 mikron, kemudian ditempelkan pada obyelksgyang sudah diberi

gliserin albumin dan panaskan osampai kering. Setelah kering masukan
dalam xilol murni selama 5-10 menit. Ambil prepad#n masukan ke dalam
larutan etanol berturut-turut etanol 96%, 90%, 70%»H 50% selama 5-10 menit.
Cuci preparat dengan air, kemudian dimasukkan Renddarutan zat warna
Erlich selama 5 menit. Cuci dengan air kemudiamtéar etanol berturut-turut
etanol 50%, 70%, 90%, 96%, etanol mutlak. Masukasinealkohol selama 1-2
menit. Bilas dengan air, masukkan etanol 50%, 70846, 96%, dan etanol
mutlak, kemudian xilol. Selanjutnya preparat dikgkian pada suhu kamar dan
ditutup dengan obyek gelas. Setelah itu diamataw@dh mikroskop dengan

perbesaran 100x. (Handari, 1983)

3.6.3.4. Data Dan Teknik Pengambilan Data

Data dalam penelitian ini berupa kadar SGOT dan TS@&da hepar
mencit. Data diperoleh dengan cara mengukur kadaOTS dan SGPT
menggunakan spektrofotometer dengan panjang getap®0 nm pada masing-
masing kelompok. Kemudian data yang diperoleh dikieen dalam tabel

berikut:



Tabel 3.7.1. Kadar SGOT / SGPT pada hepar mencit

Perlakuan Kadar SGOT/SGPT (U/l)
Il I

Kontrol Positif
Kontrol Negatif
R1L1
R1L2
R1L3
R2L1
R2L2
R2L3
R3L1
R3L2
R3L3

3. 7 Analisis Data.

Untuk mengtahui pengaruh pemberian ekstrak daumgaeg Centelia
asiaticg terhadap kadar SGTP dan SGOT pada hepar merakukian uji
ANOVA (Analysis of varians). Jika hasil uji ANOVAenunjukkan perbedaan

yang segnifikan maka dilanjutkan dengan uji lagNt 5% dan 1%.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab setgutrahwa untuk
dapat mengetahui terjadinya kerusakan pada hatatddpakukan dengan
pemeriksaan kadar enzim yang ada di hati. Jenisnepang sering digunakan
untuk mengetahui kerusakan pada hati adalah demmk®k transaminase yaitu
glutamat piruvat transaminase (GPT) dan glutamaalolasetat transaminase
(GOT). Pada penelitian ini telah dilakukan pengakukadar transaminase
(SGOT dan SGPT) pada serum mencit yang sebelunafgia diinduksi dengan
parasetamol dan kemudian diberi perlakuan berupstraédk daun pegagan
(Centella asiaticadengan tiga dosis dan lama perlakuan yang berlgaeroleh

hasil sebagaimana yang akan diuraikan berikut:

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dipehodata penghitungan
kadar SGPT dan SGOT pada mencit yang sebelumngh tkinduksi dengan
parasetamol kemudian dilakukan pemberian ekstrak geegagan dengan tiga
dosis dan lama perlakuan yang berbeda dapat diddd lampiran 2.

Data yang telah diperoleh selanjutnya diuji dengeemggunakan analisis
variansi (ANOVA) dengan taraf signifikansi 99% thldel. Berikut ini adalah
ringkasan hasil penghitungan ANOVA mengenai pertggemberian dosis dan
lama pemberian yang berbeda pada ekstrak daun gredexnadap kadar SGPT

mencit.



Tabel 4.1. Ringkasan hasil ANAVA pengaruh pembedasis dan lama
pemberian ekstrak daun pegag@eiftella asiaticaterhadap kadar SGPT hati
mencit Mus musculus

SK | Db | JK | KT | Fhit | F5% | F1%|
Ulangan 2 187,39 93,69 2,300 35 6,0
Perlakuan 8 | 1100735 13759,1837,92 | 2,51 | 3,71%
Lama

perlakuan (L) 2 | 6365572 31827,86781,69| 3,55 | 6,01
Dosis (D) 2 | 44274,0622137,03 543,68 | 3,55 | 6,01

LD 4 2143,74] 53593 | 13,16| 2,93 4,58+
Galat 18 | 732,89 | 40,71
Total 28 | 110993,82

Dari tabel 4.1 di atas diketahui bahwa pemberiasisdgD), lama
perlakuan (L) dan interaksi antara Dosis dan Laerdakuan (LD) sangat nyata,
karena F hitung pemberian dosis (D), lama perlakita dan kedua interaksi
Dosis dan Lama perlakuan dan (D) F tabel pada taraf signifikansi 99%.
Dengan demikian hipotesis nol qH ditolak dan H diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan ekstrak daegagan dapat
mempengaruhi kadar SGPT mencit. Karena F hitung paaising-masing faktor
perlakuan sangat nyata maka untuk menentukan sepagai tengah perlu dicari
dahulu pembandingnya. Uji pembanding yang digunaka@aah uji BNJ pada
taraf signifikansi 99%.

Berikut ini akan disajikan ringkasan uji BNJ 1% pacdhasing-masing
faktor perlakuan yang dapat dilihat pada tabelavdth ini.

Tabel 4.2 Ringkasan hasil uji BNJ 1% pengaruh delsi¢rak daun pegagan
(Centella asiaticaterhadap penurunan kadar SGPT mencit.

Dosis (D) Rata-rata (U/I) Notasi
I 232,9 e
Il 174,47 d
" 134,27 (o
Kontrol negatif (-) 60,11 a




Kontrol positif (+) 381.25 b

BNJ 1% = 21, 38

Berdasarkan hasil uji BNJ (tabel 4.2) di atas markkan bahwa terjadi
perbedaan yang sangat signifikan terhadap penurkadear SGPT pada mencit.
Terlihat pada tabel di atas bahwa kontrol negatiér{cit normal) mempunyai
kadar SGPT terendah dibandingkan perlakuan dengais d Tetapi dosis IlI
mempunyai kadar SGPT lebih rendah dari dosis Il [daé&dapun dosis |, II, 1lI
mempunyai kadar SGPT yang lebih rendah dari kormgaditif (mencit yang
mengalami kerusakan hati). Jadi dapat disimpulkahwla dosis yang paling
terbaik dalam mempengaruhi penurunan kadar SGPH&rhagalah dosis Il
sebesar 220 mg.

Adapun ringkasan uji BNJ 1% pada lama perlakuanbeeian ekstrak
daun pegagan dapat dilihat pada tabel di bawaBmidasarkan hasil uji BNJ
yang sudah dikonfirmasikan dengan nilai rata-ratdak SGPT terkoreksi, maka
didapatkan notasi BNJ lama perlakuan seperti patoka berikut ini:

Tabel 4.3 Ringkasan uji BNJ 1% dari pengaruh laeréaguan pemberian ekstrak
daun pegagarCentella asiaticaterhadap penurunan kadar SGPT mencit.

Lama Perlakuan Rata-rata (U/l) Notasi

(L)

I 245,29 e

Il 166,04 d

1l 129,67 c
Kontrol negatif (-) 60,11 a
Kontrol positif (+) 381.25 b
BNJ 1% = 21, 38

Dari tabel hasil uji BNJ 1% di atas diketahui bahterdapat perbedaan

yang signifikans dari setiap perlakuan. Kontrol atéigmemiliki kadar SGPT



terendah dibanding dengan lama perlakuan I, Il, Tietapi pada dosis lli
mempunyai kadar SGPT paling rendah dibanding lamdakuan | dan II.
Adapun kontrol positif lebih tinggi kadar SGPT gerila semua lama perlakuan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa lama perlakuan yatiggpafektif terdapat pada
perlakuan Il dengan lama waktu 21 Hari.

Selanjutnya untuk mengetahui kombinasi perlakuangymemberikan
pengaruh yang paling baik terhadap SGPT hepar meaneka perlu dicari uji
pembanding dua perlakuan dengan menggunakan uji(lB&lh nyata jujur) pada
taraf signifikansi 99% yang dapat dilihat pada t&bé berikut ini:.

Tabel 4.4 Ringkasan uji BNJ 1% kombinasi dari iaksi dosis dan lama
perlakuan ekstrak daun pegag@ei(tella asiaticaterhadap penurunan kadar

SGPT
mencit Mus musculus

Perlakuan Hasil SGPT (U/l) | Notasi BNJ 1%
Pembeian dosis Lama pemberjan
dosis (hari)

I (55 mg/kg bb) 7 264,88 f

14 235,72 f

21 202,17 e
[1 (110 mg/kg bb) 7 230,06 f

14 163,03 d

21 125,03 c
[11(220mg/kg bb) 7 168,76 d

14 124,65 C

21 81,61 ab
Kontrol negatif (-) 60,11 a
Kontrol positif (+) 381,25 f
BNJ 1% 21,38

Berdasarkan hasil uji BNJ (tabel 4.4) di atas mgukkan bahwa terjadi
perbedaan yang sangat signifikan terhadap penurkadear SGPT pada mencit.
Hal ini terlihat pada perlakuan pemberian ekstraund pegagan Qentella

asiaticg dosis | dengan lama waktu pemberian 7 hari berlmgdta dengan dosis



| dengan lama waktu pemberian dan 21 tetapi tidakbdrla dengan lama
pemberian 14 hari, begitu juga pada dosisi || dagadng berbeda nyata dengan
setiap lama perlakuan pemberian ekstrak pegagaata Rantrol positif tidak

terdapat perbedaan yang signifikans dengan dosi$api berbeda signifikans
dengan perlakuan Il pada lama pemberian 14 ddra@1begitu juga pada dosis
Il berbeda nyata pada semua lama perlakuan peambeafosis. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pemberian jumlah dosis yangdmabdan lama perlakuan
yang berbeda berpengaruh terhadap penurunan k&fRr Separ mencit yang

diinduksi dengan parasetamol. (lihat gambar 4.1)

350
300 -
5250 .
: 200 -
3] W dosis 55
w150 -
W dosis
100 - 110
dosis
30 - T o 220
0 | T T T
Dosis55 Dosis110 Dosis 220

Gambar 4.1 Diagram batang nilai rerata perubahdarkaGPT pada berbagai
perlakuan pemberian ekstrak daun pegagan.

Dari diagram batang di atas diketahui bahwa dosis(220 mg)
merupakan dosis yang paling efktif dengan lama @eiab 21 hari terhadap
penurunan kadar SGPT hepar mencit.

Sedangkan data hasil perhitungan kadar SGOT papar hmencit yang
diinduksi dengan parasetamol pada berbagai pemagemberian ekstrak daun

pegagan Centella asiatich dapat dilihat pada lampiran 3. Selanjutnya datiagy



diperoleh diuji dengan menggunakan Analisis varigA$NOVA), pada taraf
signifikansi 99%. Tabel 4.5 berikut ini adalah kagan hasil penghitingan
ANOVA mengenai pengaruh pemberian ekstrak daungsgdalam menurunkan
kadar SGOT mencit.

Tabel 4.5. Ringkasan ANOVA pengaruh pemberian aksiaun pegagan
(Centella asiaticaterhadap kadar SGOT mencit.

Sk Db-1 JK KT F hit F 5% F 1%
Ulangan 2 28,24 14,12229,351661504 3,55 6,01
Perlak 8 326767,03 40845,881017,10989 251| 3,71*
Lama
Perlakuan

(L) 2 185364,81| 92682,4]1 2307,8997 3,55| 6,01*
Dosis (D) 2 128842,3464421,17| 1604,162105 3,55 | 6,01**

LD 4 12559,87| 3139,96| 78,18887782 2,93 | 4,58**
Galat 18 722,85 40,15
Total 28 327518.13

Dari tabel 4.4 di atas diketahui bahwa pemberiasisddD), lama
perlakuan (L) dan interaksi antara Lama perlakuam Dosis (LD) sangat nyata,
karena F hitung pemberian dosis (D), lama perlakita dan kedua interaksi
Lama perlakuan dan Dosis (LD)F tabel pada taraf signifikansi 99%. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak daniHiliterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pemberian perlakuan ekstrak daun pegagart darapengaruhi kadar
SGOT mencit. Karena F hitung pada masing-masingofagerlakuan sangat
nyata maka untuk menentukan sepasang nilai tengatlu mlicari dahulu
pembandingnya. Uji pembanding yang digunakan adajiaBNJ 1% pada taraf
signifikansi 99%.

Berikut ini akan adalah ringkasan uji BNJ 1% padssimg-masing faktor

perlakuan yang dapat dilihat pada ta'bel di bawahBerdasarkan hasil uji BNJ



yang sudah dikonfirmasikan dengan nilai rata-radak SGOT terkoreksi, maka
didapatkan notasi BNJ seperti pada tabel berikut in

Tabel 4.6 Ringkasan hasil uji BNJ 1% pemberiasigdekstrak daun pegagan
(Centella asiaticaterhadap penurunan kadar SGOT mencit.

Dosis (D) Rata-rata (U/I) Notasi
I 380,23 e
Il 292,93 d
1l 211,05 C
Kontrol negatif (-) 119,43 a
Kontrol positif (+) 517,15 b
BNJ 1% = 21, 20

Berdasarkan hasil uji BNJ (tabel 4.2) di atas markkan bahwa terjadi
perbedaan yang sangat signifikan terhadap penurkerdar SGOT pada mencit.
Terlihat pada tabel di atas bahwa kontrol negatiérfcit normal) mempunyai
kadar SGOT terendah dibandingkan perlakuan dengais d. Tetapi dosis IlI
mempunyai kadar SGOT lebih rendah dari dosis Il Idédapun dosis I, II, llI
mempunyai kadar SGOT yang lebih rendah dari konpeditif (mencit yang
mengalami kerusakan hati). Jadi dapat disimpulkahwla dosis yang paling
terbaik dalam mempengaruhi penurunan kadar SGQOTmwaicit adalah dosis IlI
sebesar 220 mg.

Adapun ringkasan hasil uji BNJ 1% pada lama pedakpemberian
ekstrak daun pegagan dapat dilihat pada tabelvadalvani.

Tabel 4.7 Ringkasan hasil uji BNJ 1% pengaruh laeréakuan pemberian
ekstrak daun pegaga@dntella asiaticaterhadap penurunan kadar SGOT

mencit.
Lama Perlakuan| Rata-rata U/l = Notasi
(L) ulangan/level L
I 394,94 a
Il 307,24 b
11 222,03 C
Kontrol negatif (-) 119,43
Kontrol positif (+) 517,15

BNJ 1% = 21, 20




Dari tabel hasil uji BNJ 1% di atas diketahui bahteedapat perbedaan
yang signifikans dari setiap perlakuan. Kontrol atédfigmemiliki kadar SGOT
terendah dibanding dengan lama perlakuan |, Il, Tietapi pada dosis Il
mempunyai kadar SGOT paling rendah dibanding laredakuan | dan II.
Adapun kontrol positif lebih tinggi kadar SGOT getla semua lama perlakuan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa lama perlakuan yatiggpefektif terdapat pada
perlakuan Il dengan lama waktu 21 Hari.

Selanjutnya untuk mengetahui kombinasi perlakuangymemberikan
pengaruh paling baik terhadap SGOT hepar mencitcamaerlu dicari uji
pembanding dua perlakuan dengan menggunakan uji gdla taraf signifikansi
99% yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:.

Tabel 4.8 Ringkasan uji BNJ 1% kombinasi dari iaksi dosis dan lama

perlakuan pemberian ekstrak daun pega@amiella asiaticaterhadap
penurunan kadar SGOT mencit.

Perlakuan Hasil SGOT (U/l) | Notasi BNJ 1%
Pembeian dosis Lama pember|an
dosis (hari)

| (55 mg/kg bb) 7 503,75 f

14 385,01 f

21 296,07 e
[1 (110 mg/kg bb) 7 400,34 f

14 294,34 d

21 197,05 bc
[11(220mg/kg bb) 7 236,61 d

14 199,46 c

21 140,03 ab
Kontrol negatif (-) 119,43 a
Kontrol positif (+) 517,15 f
BNJ 1% 21,20




Berdasarkan hasil uji BNJ (tabel 4.8) di atas m@rkkan bahwa terjadi

perbedaan yang sangat signifikan terhadap penurkerdar SGOT pada mencit.

Hal ini terlihat pada perlakuan pemberian ekstraund pegagan Qentella

asiaticg dosis | dengan lama waktu pemberian 7 hari berlmgdta dengan dosis

| dengan lama waktu pemberian 14 hari dan 21, bggifa pada dosisi Il dan I

yang berbeda nyata dengan setiap lama perlakuabegpem ekstrak pegagan.

Pada kontrol positif tidak terdapat perbedaan ysiggifikans dengan dosis |

tetapi berbeda signifikans dengan perlakuan Il gade pemberian 14 dan 21

hari dan juga pada dosis Ill pada semua lama peanbelosis. Jadi dapat

disimpulkan bahwa pemberian jumlah dosis yang d#abdan lama perlakuan

yang berbeda berpengaruh terhadap penurunan k&f@mr ®epar mencit yang

diinduksi dengan parasetamol (lihat gambar 4.2)
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dosis 220
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110 220

Gambar 4.2 Diagram nilai rerata perubahan kadarS@ddla berbagai perlakuan

pemberian ekstrak daun pegagan.

Dari diagram 4.1 dan 4.2 di atas dapat disimpulkahwa dosis Il

merupakan dosis yang paling efektif dengan lamatwakmberian selama 21

hari memiliki nalai

rerata SGPT sebesar 81,61 WA 8§GOT sebesar 140,03 U/l



yang berbeda secara signifikan dengan kontrol ipasitapi dengan kontrol
negatif tidak berbeda secara signifikan meskipulai nfang diperoleh pada

penelitian ini belum mencapai nilai normal.

4.2 Pembahasan.

Dalam penelitian ini hewan coba yang digunakanaddanencit jantan
dari strain balb/c. Mencit adalah hewan yang sediggnakan dalam percobaaan
atau penelitian biomedis, karena disamping hargamyatif murah, mudah
berkembang biak, selain itu pemeliharaanya jugaanu@usumawati, 2003).
Seperti yang dikatakan oleh Kahn dan Wein (1994waamencit jantan lebih
rentan terhadap zat-zat toksik dibandingkan mdmtina.

Dalam penelitian ini, setelah dilakukan pembesanara oral parasetamol
dosis hepatotoksik sebesar 250mg/kg/bb selamai ®édwrut-turut, dengan hasil
semua mencit mengalami kerusakan pada hatinya. intatlapat dibuktikan
dengan tingginya kadar SGPT yaitu rata-rata seb8%8r25 U/l dan SGOT
sebesar 610, 15 U/l dibandingkan dengan kadar S@RTalam keadaan normal
yaitu 60 U/l dan SGOT sebesar 100 U/l. Setelah rdlpk mencit yang
mengalami kerusakan pada heparnya, kemudian diperiakuan berupa
pemberian ekstrak daun pegagan dengan 3 dosisbgahgda sebagaimana yang
telah dijelaskan pada bab III di depan.

Obat-obatan merupakan salah satu sumber radikasbgang bersifat
eksogen seperti yang dikatakan oleh Arief (200&Waaradiakal bebas yang ada
di dalam tubuh berasal dari dua sumber yaitu eksag® endogen dan obat-

obatan merupakan salah satu contoh dari radiakhbghng bersifat eksogen.



Obat-obatan dapat memproduksi radikal bebas demgamingkatkan tingkat
kereaktifan oksigen di dalam tubuh, hal ini didugusleh pernyataan Ridwan,
(1997) yang mengatakan bahwa radikal bebas mernpggas oksigen yang
memiliki tingkat reaktif yang tinggi sebagai hadari reaksi biokimia di dalam
tubuh.

Tingkat kereaktifan oksigen yang tinggi di dalarbub dianggap sangat
berbahaya karena dengan kondisi yang sangat reaktilapat mempercepat
radikal bebas dalam mendapatkan pasangan elekaofgpat pula terbentuk
radikal bebas baru dari atom atau molekul yangtelakya terambil untuk
berpasangan dengan radikal bebas sebelumnya. Dgdamkannya yang tidak
beraturan karena sangat reaktif tersebut, radileda® dapat menimbulkan
kerusakan pada berbagai bagian sel (Ridwan, 1997).

Seperti yang dijelaskan oleh Gitawati, (1995) balpgausakan sel oleh
radikal bebas reaktif didahului oleh kerusakan mmambsel dengan terjadi
rangkaian proses sebagai berikut:

a. Terjadi ikatan kovalen antara radikal bebas dengamponen-komponen
membran (enzim-enzim membran, komponen karbohigierhbran plasma)
sehingga terjadi perubahan struk tur dari fungsepéor;

b. Oksidasi gugus tiol pada komponen membran olehkahdbebas yang
menyebabkan proses transpor lintas membran tergangg

C. Reaksi peroksidasi lipid dan kolesterol membrargyaengandung asam lemak tidak
jenuh majemuk (PUFA =poly unsaturated fatty acjd Hasil peroksidasi lipid
membran oleh radikal bebas berefek langsung teph&dausakan membran sel,
antara lain dengan mengubah fluiditas, cross-lgpkstruktur dan fungsi membran;

dalam keadaan yang lebih ekstrim akhirnya akan etgaiykan kematian sel.



Parasetamol sebagai agen penginduksi kerusakan nieiyebabkan
nekrosis pada hati. Sebagaiman yang diterangkdn\Yalaita dkk, (2004) bahwa
penggunaan parasetamol dengan dosis hepatoktokasgat dmenyebabkan
terjadinya hiperemia dan sel radang di vena sésntsalta nekrosis sentrolobuler.
Efek toksik dari parasetamol pada prinsipnya dipenrai oleh suatu metabolit
reaktif di dalam hati. Parasetamol akan mengalamirdnsformasi di hati,
sebagian besar berkonjugasi atau berikatan deagam glukuronat sehingga
terbentuk metabolit elektrofilN-asetil-p-benzokuinonimin@NABKI) yang oleh
Mitchel dkk (1973) dipostulatkan sebagai hepatatokBalam pemakaian dosis
terapi, metabolit elektrofil tersebut dapat diikakeh glutation (GSH) hati
membentuk konjugasi atau ikatan dengan sistein a@m merkapturat, yang
selanjutnya akan dieksresikan ke dalam saluraneuri@edangkan dalam
pemakaian dosis tinggi parasetamol dapat menj&dikoHal ini didukung oleh
pernyataan Davis dkk, (1976) yang menyatakan bgtewggunaan parasetamol
dalam dosisi yang tinggi menyebabkan kandungaratitut hati dapat berkurang
(paling tidak berkurang 20-30 % dari nilai normaBkibatnya N-asetil-p-
benzokuinonimina(NABKI) dapat bertahan dengan makromolekul seli hat
sehingga terjadi kematian sel atau nekrosis sel hat

Di bawah ini akan diperlihatkan gambaran kerusdiatnyang disebabkan
oleh pemberian parasetamol dosis hepatoksik waiesar 250 mg/kg bb yang
didapatkan dari hasil penelitian yang telah dildarmapada hewan coba mencit

sebagai berikut (Gambar 1).
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Gambar 1: Hasil pengamatan preprat histologi haticit (Mus musculusdengan

pembesaran 10 x 20. (a). Hati normal, (b). Hatgyarengalami kerusakan akibat

paparan parasetamol dosis hepatotoksik dan (c)ybiag mengalami perbaikan
setelah diberi ekstrak daun peagan dosis 220 mg.

Pada gambar 1 (a) di atas memperlihatkan hati d&keadaan normal,
tampak sel-selnya hepatositnya berhempitan daak tidrjadi pembengkakan,
sedangkan pada Gambar 1 (b) di atas memperlihdtkamsakan hati yang
disebabkan oleh pemberian parasetamol dosis heglatgdbesar 250mg/oral/hari
selama 6 hari berturut-turut. Tampak pada gambgnr) Yang ditunjukkan pada
nomor 1 terjadi nekrosis yang ditandai dengan aalaogng kosong pada vena
sentralis, sedangkan pada gambar yang ditunjukkada p nomor 2
memperlihatkan degenerasi melemak yang disertai gaden peradangan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syam, (2007)ilpadérlemakan hati yang
disertai radang atau bahkan terjadi kematian gl delam istilah medis disebut
NASH (non-alcoholic steato-hepati)isdapat berkembang pada terbentuknya
jaringan parut f(brosis) pada hati. Dan ini bisa berakhir pada sirosisu ata
pengerasan hati, bahkan kanker hati. Perlemakammeaiduduki tiga peringkat

utama penyebab sirosis. Bila hati sudah mengezagy tidak dapat menjalankan

fungsinya secara normal. Jadi hasil penelitians@iain mengalami steatosis



(degenerasi melemak) dan nekrosis hati juga memgdilarosis yang diakibatkan
oleh paparan parasetamol dosis hepatoksik.

Adapun pada gambar 1 (c) di atas memperlihatkardikbrati yang
semakin membaik setelah diberikan ekstrak daun gaegdCentella asiatica
dosis 220 mg/oral/hari selama 21 hari, ditandaigdenpengurangan nekrosis
pada vena sentralis yang diperlihatkan gambar Ilséda degenerasi melemak
pada jaringan hati sudah berkurang, ditunjukkamgderanda panah nomor 2.

Jadi dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahpemberian pasetamol
dalam dosis toksis 250mg/kg bb selama 6 hari hérturut pada mencit dapat
menyebabakan kerusakan hati akut berupa terjatiekeosis pada vena sentralis
dan peradangan yang berupa steatosis (degenelasnakg disertai fibrosis hati.

Terjadinya nekrosis atupun degenarasi melemak patia ini ditandai
dengan matinya sel karena sehingga hati tidak dapktkukan fungsinya dengan
baik. Dikatakan oleh Kusumobroto (2003) bahwa pealkean di hati disebabkan
oleh akumulasi yang berlebihan dari lipid dalamatespit dengan radikal bebas.
Sorino, dkk (2008) menambahkan bahwa penyebaldtenyga perlemakan hati
dan nekrosis ini adalah obesitas, diabetes, hgigeimia dan obat-obatan.

Enzim dapat digunakan sebagai petanda (marker)kedansakan suatu
organ akibat penyakit tertentut ermasuk kelainangygerjadi pada sel hati.
Sebelumnya perlu diingat dan diketahui bahwa sebalgesar enzim sebenarnya
berada dan bekerja dalam sel. Keadaan ini terutaeniaku bagi enzim yang
mengkatalisis berbagai reaksi dalam metabolismbag@mana yang dikatakan
oleh Sadikin (2002) bahwa enzim yang berperan datetabolisme antara ini

biasanya adalah enzim-enzim kelas oksidoreduktas&ferase, isomerase, liase



dan ligase. Menurut Handoko (2003) yang palingngedigunakan adalah dari
kelas transaminase, jenis enzim yang biasanya aigumadalah glutamat piruvat
transaminase (GPT) dan glutamat oksaloasetatatranase (GOT).

Transaminase merupakan jenis enzim intraseluleg yi@rlibat dalam
metabolisme karbohidrat dan asam amino. Transamidgeerlukan oleh tubuh
untuk pemindahan nitrogen dari asam amino dan pelbiggn atom karbon yang
akan diubah menjadi glukosa dalam hepar (Mars d&R96) dalam
(Kusumowardhani, 2005). Glutamat piruvat transasendGPT) merupakan
enzim dari kelompok ttransaminase yang mengkagafisrpindahan gugus alfa
amino dari alanin dan asairketoglutarat membentuk piruvat dan asam glutamat.
GPT ini banyak terdapat pada mitokondria sel heedangkan glutamat
oksaloasetat transaminase (GOT) mengkatalisis mapan gugus alfa amino
dari asam asparat dan asarketoglutarat menghasilkan asam oksaloasetat dan
asam glutamat. GOT banyak terdapat pada sitosbepelr (Girindra, 1989).

Pada dasarnya enzim GPT dan GOT bekerja dalarancaitraseluler,
akan tetapi dalam kenyataanya selalu ada enzim t@tegak diluar sel seperti
pada darah. Keadaan ini antara lain disebabkanadlehya sel-sel yang mati dan
pecah sehingga isinya tercurah keluar (Sadikin2p0ODalam keadaan normal,
kadar enzim intrasel dalam darah selalu rendamaampunyai harga maksimum.
Karena itu jika ditemukan dalam kadar yang tinggridenzim intrasel yang
melampui harga maksimum normal, mestilah terjaditsikerusakan pada sel
sehingga isinya bocor keluar (Gani, 2006). Dalamep#an ini pengukuran kadar

SGPT dan SGOT dilakukan pada mencit yang mengatamisakan hati akibat



diinduksi oleh parasetamol. Dengan demikian jikgatai kerusakan pada sel
hati, maka kadar kedua enzim ini dalam serum akammgkat.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa semua penytakidatngnya dari
Allah, maka Allah juga yang akan menyembuhkannyba8aimana yang telah

dituliskan dalam firman-Nya sebagai berikut:

s. _s7 % = L

Artinya:Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyeh#tan aku (QS. Asyu-
Syu’ara’ : 80)

Jika dilihat dari ayat di atas, bukan berarti Allakan dengan segera
menyembuhkan suatu penyakit tanpa ada usaha tedebulu dari manusia itu
sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Shiha@2{2bahwa manusia harus
tetap berusaha mencari obat dari setiap penyalksialnya meneilti kandungan
berbagai jenis tumbuhan yang zat-zatnya mungkia Oimdikan sebagai bahan
obat-obatan. Allah juga dalam firman lainnya tefabmberikan petunjuk yang
jelas yaitu:

g
|
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bera@paanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbujang baik?(QS. Assy-
syu'araa:7)

Dari ayat di atas jelas bahwa Allah telah men&gmtaberbagai macam
tumbuhan yang memiliki manfaat bagi manusia, saatu contohnya adalah
pegagan Centella asiatich Dalam penelitian ini pegagan digunakan sebagai

bahan terapi pengobatan kerusakan hati yang tétatullsi oleh parasetamol.



Pegagan mengandung berbagai zat kimia yang diremmakerpenoid
glikosida diantaranya adalahasiaticoside, madecassoside, asiatic acid,
medacacosside acidserta garam mineral (seperi garam kalium, natrium,
magnesium, Kkalsium, besi) zat pahit vellarine. #Asisida berfungsi
meningkatkan perbaikan dan penguatan sel, dikatgkga saponin yang
terkandung dalam tanaman ini mempunyai manfaat raeggyuhi collagen
(perbaikan jaringan) (Prabowo, 2002). Sebagaimam Wikatakan oleh Jie liu
dkk, (2006) bahwa komponen triterpenoid yang dikeng oleh pegagan ini se
bisa sebagai hepatoprotektor. Hal yang serupa gugagkapkan oleh Peterson,
(2006) dalam penelitiannya bahwa komponen-kompodemn triterpenoid ini
dapat melindungi hati dari kanker.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Kartir{@988) mengatakan
bahwa pemberian Ekstrak pegagan sealma 14 hari mamepingkatkan enzim
antioksidan seperti superoksida dismustase (SOisse 35 (%), katalase (67%),
dan gluthation Peroxidase (49%). Selain menghasié@im antioksida pegagan
juga menghasilakn vitamin antioksidan berupa viteii(77%) serta vitamin C
(36%). Sebagaimana yang dikatakan oleh Miller (20Btutathion merupakan
enzim yang secara alami sudah ada diseluruh tubjalk &ita lahir, Gluthation
mempunyai fungsi sebagai: (a) antioksidan (pemaragikal bebas), gluthation
disebut sebagai master anti oksidan sel karenae@agatur kerja antioksidan
lainnya. (b) detoksifikasi, menetralkan racun dadatubuh. Racun yang masuk
di dalam tubuh akan diikat atau diuraikan olehtgtibn dan kemudian dibuang
melalui urine. Karena itu gluthation paling banykdapat dalam sel-sel hati,

dimana sel-sel hati mempunyai tugas untuk menddéitcks dan mengikatkan



diri dengan zat-zat yang berbahaya bagi tubuh. lkntelakukan semua itu, sel-
sel hati membutuhkan gluthation. (c) Immunitas.t@dtion meningkatkan sistem
kekebalan tubuh /daya tahan tubuh.

Vitamin E yang dikandung oleh pegagan berperan gsebantioksidan
penangkap radikal bebas. Dikatakan oleh Pridja20%) bahwa vitamin E
merupakan vitamin yang larut dalam lemak, dapatomegah reaksi propagasi
pada membran sel. Vitamin E akan mencegah peradldidal dengan memangsa
peroksi lipid. Dimana vitamin ini akan mentransfetom hidrogen (dengan
elektron tunggalnya). Sofia, (2004) menambahkanvaabara kerja vitamin E
sebagai antioksidan adalah dengan menyumbangkkitiogleya kepada radikal
bebas. Karena itu kemudian vitamin E berubah ndeMaamin E radikal. Untuk
menjinakkan vitamin E ini diperlukan vitamin C, @pt vitamin C berubah
menjadi radikal juga. kemudian muncullah gluthatigreroksidase untuk
menetralkan vitamin C ini menjadi lebih stabil. Namvitamin E dalam dosis
tinggi dapat berfungsi sebagai prooksidan (MilB05).

Selain vitamin E, pegagan juga mengandung vitamifasam askorbat)
yang merupakan inhibitor pembentukan radikal bettas scavengerradikal
bebas. Vitamin ini mencegah oksidasi pada molekahgy berbasis cairan,
misalnya plasma darah, tetapi vitamin C juga dapatindak sebagai prooksidan
(Tambunan, 2003). Asam askorbat mudah dioksidasinjade asam
dehidroaskorbat. Dengan demikian vitamin C berpedatam menghambat
oksidasi yang berlebihan dalam tubuh. Namun peragyuritamin C dalam dosis
yang tinggi dapat menyebabkan vitamin C berubahjademprooksidan (Miller,

2005)



Dengan adanya kandungan senyawa triterpenoid daoksidan yang
tinggi serta beragam pada daun pegagan ini, maka giegagan dapat digunakan
sebagai penangkap radikal bebas yang dapat merkgbiberusakan sel. Dengan
demikian jika radikal bebasnya sudah menjadi mdlglang stabil ia dapat
mengganggu molekul yang lain. Jika radikal bebagyyzerlebihan dalam tubuh
ini sudah dapat ditangkap oleh antioksidan, makaedeyang telah dirusak oleh
radikal bebas memperoleh kesempatan untuk meregrdira Oleh karena itu
daun pegagan dapat dikatakan memiliki efek meligdgel dari radikal bebas
yang dalam hal ini adalah sel-sel hati (sel hefteshingga disebut memiliki
efek hepatoprotektor. Dengan demikian jika sel-d&ti telah mampu
meregenerasi diri kembali, maka kadar enzim GPT pmauGOT dapat
dipertahankan untuk tetap berada pada keadaan hdfakini sesuai dengan
yang terlihat pada data hasil penelitian dimangadar penurunan yang
signifikansi pada SGPT dan SGOT setelah pembekistnad daun pegagan.

Besarnya penurunan nilai SGPT dan SGOT yanng dicapiam
penellitian ini diduga dipengaruhi oleh besarnyasislioyanng diberikan
sebagaiman yang diaktakan oleh Hefriyan (2006) batamaman pegagan ini
tidak toksik atau beracun sehingga aman dikonsutalkim dosis yang tinggi,
sebagaimana dari hasil penelitian ini didapatkahwiaa semikain tinggi dosis
maka kadar zat yang terkandung di dalamnya jugaaki@mtinggi, hal ini
didukung juga karena pegagan memilliki antioksidemg beragam sehingga
mampu melindungi tubuh dari zat berbahaya. Karentidaklah salah apabila al-
Quran menyatakan bahwa segala sesuatu di alamstenme tidak diciptakan

Allah dalam keadaan sia-sia. Semua ada manfaatagahdnya orang-orang



berakallah yang dapat mengtahuinya. SebagaimamarfiNya dalam Ali Imron

berikut ini:
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit éami, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandaibarang-orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Alledndil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkagutang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadakigkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharaldlami dari siksa
neraka(Q.S Ali imron: 190-191)

Dengan mengetahui adanya berbagai manfaat yandikilioleh semua
ciptaan Allah ini, maka tidak ada hal yang pant&s lkakukan kecuali menjadi
hamba-Nya yang pandai bersyukur atas segala ydaly fdlah anugerahkan
kepada kita. Salah satu cara untuk mensyukurinjahddengan memanfaatkan

karunia Allah itu dengan sebaik-baiknya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka didep&isimpulan sebagai

berikut:

- Pemberian dosis dan lama pemberian ekstrak dawegaedCentella asiatica
memberikan pengaruh terhadap kadar transaminageT(8&1 SGOT) pada hati
mencit.

- Interaksi antara dosis dan lam pemberian ekstrakn deegagan CGentella
asiaticg memberikan pengaruh terhadap kadar transami®3BT dan SGOT)
pada hati mencit.

- Dosis yang paling efektif untuk menurunkan kadaP$G@an SGOT pada hepar

mencit adalah dosis 11l (220 mg/oral/hari) dengama pemberian 21 hari.

5.2 Saran

Diharapkan kepada masyarakat luas untuk mengkomstamaman pegagan
(Centella asiatica sebagai upaya pengobatan alternatif penyakit latau kerusakan

pada hati.
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Lampiran 1

Pengukuran nilai SGPT dan SGOT

Diambil serumnya melalui jantung (intra cardialjpdan alat suntik sebanyak + 1
mi l

Darah yang telah diambil dimasukkan dalam tabumpjeet

l

Disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama bt me

l

Serum yang terpisah dimbil dan dimasukkan dalamrtglyang bersih dan
ditutup

Pengukuran SGPT dan SGOt dengan cara mengambih sehanyak 50l dan
ditambahkan 504 larutan pereaksi kemudian dihomogenkan dan tusgtama
1 menitl

Mengukur absorbansinya dengan menggunakan spetcinoéter pada panjang
gelambang 340 nm

l

Dibaca nilai absorbansinya setiap tiga menit.



Lampiran 2

Data Kadar SGPT dan SGOT pada mencit dengan berbag perlakuan.

Kadar SGPT pada mencit dengan brbagai perlakuabgréan ekstrak daun
pegaganCentella asiaticadalam waktu yang berbeda yaitu 7 hari, 14 hami da

21 hari.
Lama Dosis Ulangan Total Rerata
perlakuan | (mg/kg bb) I Il [l
I 55 319,33 292,74| 287,58| 899,65 299,88
110 242,15 231,48/ 233,55/ 707,18 235,72
220 210,01 200,05/ 196,47 606,53 202,17
Il 55 233,42 226,74| 230,02| 690,18 230,06
110 167,31 165,4 156,4| 489,1 163,03
220 102,377 104,5| 108,23 315,1 105,03
Il 55 165,420 172,3| 168,58/ 506,3 168,76
110 121,65 130,02 122,3| 373,97 124,65
220 94,51 96,72 95,6/ 286,83 95,61
Total 1656,16| 1619,95| 1598,73 4874,84 1624,94

Kadar SGOT pada mencit dengan brbagai perlakuabgeam ekstrak daun
pegaganCentella asiaticadalam waktu yang berbeda yaitu 7 hari, 14 hami da

21 hari.
Lama Dosis Ulangan Total Rerata
perlakuan | (mg/kg bb) I Il Il
I 55 502,43 510,04 498,78 1511,25| 503,75
110 383,51 379,26 392,27| 1155,04| 385,0133
220 302,3 287,47 298,45 888,22 296,0733
Il 55 406,35 396,32| 398,35/ 1201,02] 400,34
110 285,62 295,6 301,8| 883,02 294,34
220 196,74 189,91 204,52 591,17| 197,0567
Il 55 230,41 247,18| 232,24 709,83 236,61
110 199,60 200,05 198,73| 598,38 199,46
220 137,42 142,3| 140,37 420,09 140,03
Total 2644,38| 2648,13] 2665,51| 7958,02




Lampiran 3

1. Analisis Variansi (ANAVA) pada kadar SGPT

0 _ (4874, 84]
rxn 27

a. FK = = 880150.60

Menghitunng Jumlah Kuadrat (JK)

b. JK Total =319,38+ 292,74+ 287,58+ .......... +956- FK
= 991144.38 - 880150.60
= 110993.82

1656,16 +1619,95 +1598,7 _
9

K

c. JK Ulangan =

= 880337.951 - 880150.60
=187.39

.899.65 +707.18 +606.53 +.....+286%

d. JK Perlakuan kombinasi= 3 FK

=990224.08 - 880150.60
=110073.53

e. JK Galat = JK total — Jk perlakuan — JKkngkn
=110993.82 - 110073.53 - 187.39
=732.89

Karena percobaanya faktorial, maka JK perlakuambioasi harus

diuraikan menjadi Jk komponen penyusunnya (JK laerdakuan dan JK dosis)



dab JK interaksi LD, untuk dapat menghitung JKK,DJ dan JK LD maka perlu

dibuat daftra dwi kasta antar faktor L dan D.

Lama Dosis (mg/kg bb) > Lama Perlakuan
Perlakuan
55 110 220
I 899,65 707,18 606,53 2213,36
I 690,18 489,1 315,1 1494,38
11 506,3 373,97 286,83 1167,1
> Dosis 2096,13 1570,25 1208,46 4874,84

f. JK Lama Perlakuan =

g. JK Dosis

h. JK LD

2213,36 +1494,38 +1167,1
taraf dosis x ulangan

FK

2 943806.27¢ 880150.60

=63655.72

_2096,13 +1570,75 + 120846
Taraf lama perlakuan x ulangan

_ 8319821.6.
9

FK

=44274.06

= JK perlakuan kombinasi — JK. L — JK.D

= 110073.53 - 63655.72 - 44274.06
= 2143.746



2. Analisis Variansi (ANAVA) pada kadar SGOT

_ 0_2 _ (7958.023
rxn 27

a. FK

= 2345558.60

Menghitung jumlah kuadrat (JK)

b. JK Total =502.43 + 510.04+ 498.78 .+. 14037FK
=2673076.74 - 2345558.60

=327518.13

2644,38 +2648,13 + 266551

c. JK ulangan = 5 K

= 2345586.85 - 2345558.60

=28.24

d. JK Perlakuan kombinasi P e 11553’024 T ¥ 420’209FK

= 2672325.64 - 2345558.60

= 326767.03

e. JK Galat = JK total — Jk perlakuan — JK ulangan
=327518.13 - 326767.03 - 28.24
=722.85

Karena percobaanya faktorial, maka JK perlakuan bwoasi harus
diuraikan menjadi Jk komponen penyusunnya (JK laerdakuan dan JK dosis)
dab JK interaksi LD, untuk dapat menghitung JKK,DJ dan JK LD maka perlu

dibuat daftra dwi kasta antar faktor L dan D



Lama Dosis (mg/kg bb) > Perlakuan
Perlakuan

55 110 220
I 1511,25] 1155,04 888,22| 3554,51
Il 1201,02 883,02 591,17 2675,21
1] 709,83 598,38 420,09 1728,3
> Dosis 3422,1 2636,44| 1899,48/ 7958, 02

f. JK Perlakuan _3554,51 + 26_7521 +1728,3 EK
Taraf dosis x ulangan

= 2530923.419 - 2345558.60

= 185364.81

_3422,1 +2636,44 +189948 _

g. JK Dosis
Taraf lama perlakuan x ulangan
= 2474400.95 - 2345558.60
=128842.34
h. JK LD = JK perlakuan kombinasi — JK. L — JK.D

= 326767.03 - 185364.81 - 128842.34

= 12559.87




Lampiran 4.

Perhitungan uji lanjut BNJ pada taraf signifika®8%o

A. Kadar SGPTBNJ 1% = t, g X | L020A!
ulangan

= 5,8])( ﬂl
3

=21, 38

B. Kadar SGOT

BN 106 = t gy ung X, [ IR
ulangan

40,15
8

= 581x

=21,20



Lampiran 5Gambar alat dan Bahan penelitian

Gambar 1: Rotari Evaporator.

Gambar 3: alat-alat penelitian



Gambar 4: bahan-bahan penelitian

Gambar 7: daun pegagan

Gambar 5: pengiduksian parasetamol Gambar Gtaen
mencit
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